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MOTTO 
 َّلِّا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْما آْوُلُكَْأت َلَ اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ يآٰي  َت َْنا ْمُكْنِّم ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنْوُك  ۗ  َلََو
 ْمُكَسُف َْنا آْوُل ُتْق َت  ۗ اًمْيِحَر ْمُكِب َناَك َه ٰللا َّنِا  
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(QS. an-Nisa’ [4]: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ  Fathah A A 
 َِ   Kasrah I I 
 َُ   Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xii 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. ان بر Rabbana 
2. ل زن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لج رلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإد ممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan cara yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
xv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 Beta Dwi Sukmawati, NIM. 162111193 “Tinjauan Fikih Mu’amalah 
Terhadap Praktik Barter Genteng dengan Kayu Bakar (Studi Kasus di 
Dukuh Sidorejo, Desa. Grogol Kec. Weru Kab. Sukoharjo)” 
 Jual beli dengan sistem barter sudah ada sejak zaman Rasulullah, namun 
barter mulai ditinggalkan setelah ditemukan alat tukar berupa uang, selain itu 
barter juga memiliki beberapa kelemahan sehingga dinilai kurang efektif dalam 
transaksi jual beli. Namun disamping kelemahan sistem barter beberapa pengrajin 
genteng di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
masih mempraktikkan  jual beli secara barter yaitu barter antara genteng dengan 
kayu bakar. 
 Masalah utama dalam penelitian ini  meliputi bagaimana praktik barter 
genteng dengan kayu bakar dan bagaimana tinjauan fikih mu’amalah mengenai 
praktik barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tentang keabsahan praktik barter genteng dengan kayu bakar di 
Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan analisis data model Miles dan Huberman. Data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data 
kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli barter 
genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, dalam 
praktiknya  masih ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan rukun dan syarat 
dalam jual beli. Saat akad berlangsung tidak disebutkan jenis kayunya oleh 
pemilik sehingga dapat menimbulkan gharar (ketidakjelasan), karena 
ketidaktahuan salah satu pihak mengenai objek akad. Namun meskipun demikian 
karena barter genteng dengan kayu bakar sudah menjadi kebiasaan masyarakat 
maka transaksi ini diperbolehkan atas dasar kerelaan kedua belah pihak. 
 
Kata Kunci: Fikih Mu’amalah, Barter, Gharar. 
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ABSTRACT 
 
 Beta Dwi Sukmawati, NIM. 162111193 “Tinjauan Fikih Mu’amalah 
Terhadap Praktik Barter Genteng dengan Kayu Bakar (Studi Kasus di 
Dukuh Sidorejo, Desa. Grogol Kec. Weru Kab. Sukoharjo).” 
 Sale with barter system has existed since the time of the Prophet, but 
barter is becoming obsolete after it was discovered a medium of exchange in the 
form of money, but it also has some drawbacks barter thus considered less 
effective in sale and purchase transactions. But despite the weakness of the barter 
system, Sidorejo hamlet, Grogol village, Weru sub-district, Sukoharjo district, still 
practice barter trading that is barter between roof tiles with firewood. 
 The main issues in this study include how the practice of barter roof tile 
with firewood and how is fiqh mu’amalah view towards the practice of barter roof 
tile with firewood in the Sidorejo hamlet, Grogol village, Weru sub-district, 
Sukoharjo district. The purpose of this study was to find out about the validity of 
the practice barter roof tile with firewood in the Sidorejo hamlet, Grogol village, 
Weru sub-district, Sukoharjo district. 
 This type of research used field research that used teory of Miles and 
Huberman. The data used are primary and secondary data were collected through 
interviews and documentation. Data analysis was performed by reducing data, 
presenting data and then draw conclusions and verification. 
 The results of this study indicate that the practice of barter roof tile with 
firewood in the Sidorejo hamlet, Grogol village, Weru sub-district, Sukoharjo 
district, were not fully in accordance with Islamic law, in practice there are still 
some things that does not comply with the terms of the barter terms. When the 
contract takes place not mentioned the type of wood by the owner that may cause 
gharar (uncertainty), due to ignorance of one of the parties about the object of the 
contract. But even so, because barter roof tile with firewood has become a 
community habit, then this transaction is allowed on the basis of the wishes of 
both parties. 
 
Keywords: Mu’amalah Jurisprudence, Barter, Gharar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fitrah manusia sebagai subjek hukum tidak bisa lepas dari berhubungan 
dengan orang lain. Dalam kaitan ini, Islam datang memberikan dasar-dasar 
dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik dalam pergaulan hidup 
manusia yang mesti dilalui dalam kehidupan sosial mereka. Islam adalah 
agama yang sempurna yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik 
yang menyangkut akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Salah satu 
ajaran agama yang penting adalah bidang muamalah, karena muamalah 
adalah bagian terbesar dalam hidup manusia.1 
Keempat bidang ajaran Islam meskipun sama-sama mewujudkan untuk 
menggapai kemaslahatan umat manusia, tetapi untuk bidang-bidang Aqidah, 
Ibadah, dan Akhlak, umat Islam tidak diberi kebebasan berkreasi sama sekali 
(terbatas), karena Allah yang lebih mengetahui kemaslahatan yang akan 
dicapai manusia dari ketiga bidang ini. Berbeda dengan persoalan muamalah, 
di satu sisi ajaran Islam bersifat konfirmasi terhadap berbagai kreasi yang 
dilakukan manusia. Di sisi lain, ajaran Islam melakukan perubahan terhadap 
jenis muamalah yang telah ada, ada kalanya Islam membatalkan jenis 
muamalah tertentu. Dan yang terakhir, sebagian besar Islam hanya 
                                                          
1 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 1. 
2 
 
 
 
memberikan prinsip dan kriteria dasar yang harus dipenuhi oleh setiap jenis 
muamalah.2 
Mu’amalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur 
hubungan antara seseorang dan orang lain. Contoh hukum Islam yang 
termasuk muamalah, seperti jual beli, sewa-menyewa, perbankan, asuransi, 
pegadaian, utang-piutang, perburuhan, bisnis online, dan asuransi takaful.3 
Kegiatan muamalah juga harus berpedoman pada akhlak Islami. Untuk 
itu Islam melarang praktik-praktik muamalah yang bertentangan dengan 
prinsip akhlak tersebut. Haram berbuat zalim, menipu, berbuat curang, 
memanipulasi timbangan dan lain sebagainya. Sebab itu bertentangan dengan 
kaidah akhlak: “Pergaulilah orang lain sebagaimana kamu ingin orang lain 
mempergauli kamu.” Sebagimana kita tidak mau dicurangi, maka janganlah 
kita mencurangi orang lain. Sebagaimana kita tidak ingin ditipu, janganlah 
kita menipu orang lain.4 
Seiring dengan kemajuan zaman berbagai persoalan senantiasa hadir 
dalam kehidupan manusia, persoalan ekonomi khususnya. Maka Islam hadir 
dengan memberikan perhatian penuh terhadap permasalahan tersebut agar 
terwujudnya masyarakat yang makmur dan sejahtera, sehingga muncul 
                                                          
2 Ibid.,hlm. 2. 
3Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 108. 
4Muhammad Abdul Wahab, Pengantar Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rumah Fiqih 
Publishing, 2018), hlm. 14. 
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konsep ekonomi Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadits dengan 
menitik beratkan pada nilai-nilai keadilan dan keseimbangan.5 
Dalam kegiatan perekonomian, transaksi merupakan salah satu cara 
untuk mengalihkan kepemilikan. Cara ini telah lama dipraktekkan oleh 
masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Semula, ketika 
masyarakat belum mengenal simbol-simbol pertukaran, seperti uang, 
transaksi masih berjalan dalam bentuk yang sederhana, yaitu barter. 
Mekanisme ini sekalipun tetap berlaku dalam masyarakat sederhana, kurang 
dapat diterima oleh perkembangan pasar. Nabi Saw. melarang beberapa 
bentuk pertukaran yang tidak seimbang karena menimbulkan praktek riba 
yang jelas dilarang dalam Islam.6 
Masyarakat yang berada di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo yang mayoritas bermata pencaharian sebagai 
pengrajin genteng, di Dukuh tersebut terdapat 17 pengrajin genteng yang 
dalam penjualannya masih menerapkan transaksi barter, yaitu barter antara 
genteng dengan kayu bakar dan bahan bangunan lainnya, namun lebih sering 
barter dengan kayu bakar. Karena kayu bakar merupakan salah satu bahan 
yang di perlukan untuk proses pembakaran genteng.  
Akibat keterbatasan seseorang atau individu yang tidak mampu 
memproduksi semua kebutuhan hidupnya, maka ia memerlukan hasil dari 
produksi orang lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya tersebut. Sehingga 
                                                          
5 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 
hlm. 186. 
6Sirajul Arifin, “Gharar dan Risiko dalam Transaksi Keuangan”, Jurnal Tsaqafah, 
(Surabaya), Vol. 6, No. 2, 2010,hlm. 312. 
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sebelum orang mengenal uang, maka digunakan sistem barter. Barter 
merupakan suatu sistem pertukaran barang dengan barang atau barang dengan 
jasa atau sebaliknya.7 
Sistem barter sudah sangat jarang digunakan pada saat ini, dikarenakan 
orang lebih senang menggunakan uang dalam kegiatan transaksinya. Ada 
beberapa kelemahan sistem barter sehingga ditinggalkan oleh orang. 
Beberapa kelemahan/kendala yang sering dialami sistem barter dalam 
melakukan transaksi/pertukaran antara lain sebagai berikut : 
a. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya yang sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan. 
b. Sulit untuk menentukan nilai barang yang akan ditukarkan terhadap barang 
yang diinginkan. 
c. Sulit menentukan orang yang mau menukarkan barangnya dengan jasa 
yang dimiliki atau sebaliknya. 
d. Sulit untuk menemukan kebutuhan yang mau ditukarkan pada saat yang 
cepat sesuai dengan keinginan. Artinya untuk memperoleh barang yang 
diinginkan memerlukan waktu yang terkadang relatif lama.8 
Pada sistem barter sulit untuk mengetahui nilai suatu barang diukur 
dengan barang-barang yang lain, juga nilai sebuah jasa diukur dengan jasa 
yang lain atau barang.9 
                                                          
7 Ivalaina Astarina dan Angga Hapsila, Manajemen Perbankan, (Yogyakarta: CV Budi 
Utama, 2019), hlm. 21. 
8 Ibid. 
9 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam (Telaah Komprehensif Sistem Keuangan Islami), 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 26. 
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Meskipun terdapat banyak kelemahan dalam transaksi jual beli secara 
barter, beberapa pengrajin genteng di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo masih mempraktikkan  jual beli 
secara barter yaitu barter antara genteng dengan kayu bakar.  
Islam mengajarkan beberapa etika yang harus dipatuhi umatnya 
khususnya dalam melakukan aktivitas jual beli antara lain yaitu, harus 
bersifat jujur, transparan, dan adil terhadap barang yang akan di jual kepada 
orang lain, misalkan seperti barang itu cacat atau bagus, tidak ada paksaan 
atau tipuan antara kedua belah pihak yang akan melakukan jual beli, serta 
menyempurnakan takaran dan timbangan.10 Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. an-Nisā ayat 29: 
 َّلِّا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْما آْوُلُكَْأت َلَ اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ يآٰي  َْنا ْمُكْننم  ٍ ََا  َت ْنََ   ًََاَ
ِِ َنْوُكَت   ۗ  َو َلَ
11ا  مْيِحََ ْمُكِب َناَك َه ٰللا َّنِا   ۗ  ْمُكَسُف َْنا آْوُل ُتْق َت 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”12 
Menurut fuqaha, ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, 
lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Pada ayat ini 
Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan, 
                                                          
10 Ibid., hlm. 2-3. 
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2006), hlm. 65. 
12Ibid.  
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menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan 
jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syariat.13  
Transaksi barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo sudah berlangsung sejak 
tahun 2000-an. Dalam praktiknya masih ada beberapa yang tidak sesuai 
dengan rukun dan syarat dalam jual beli. Walaupun pada dasarnya dengan 
kesepakatan bersama, terlihat ada salah satu pihak yang dirugikan karena 
mengenai jenis kayu yang akan di barterkan tidak disebutkan oleh pemilik 
kayu, serta takaran kayu bakar yang tidak diketahui kualitas dan 
kuantitasnya.14 Dengan demikian dalam transaksi tersebut terdapat 
ketidakjelasan dalam hal kualitas dan kuantitas kayu yang dapat 
menimbulkan gharar. Gharar adalah jual beli yang mengandung dua 
kemungkinan dan kemungkinan besarnya adalah adanya ketidakjelasan 
didalamnya.15 
Dalam Islam terdapat larangan jual beli secara gharar, para ahli fiqih 
sepakat bahwa jual beli gharar adalah jual beli yang tidak sah, karena 
mengandung bahaya (kerugian) bagi salah satu pihak dan bisa mengakibatkan 
hilangnya harta atau barangnya.16 
                                                          
13 Moh. Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”...., hlm. 3. 
14 Wawancara Pribadi dengan Fifi Yuli Astutik, Hari Kamis 19 September 2019, Pukul 
11.00 WIB. 
15 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5 terj. Abdul Hayyie al-Kattani 
dkk..., hlm. 101. 
16 Ibid. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka dianggap perlu untuk 
mengadakan penelitian dengan pembahasan yang lebih jelas mengenai 
bagaimana praktik jual beli barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN 
FIKIH MU’AMALAH TERHADAP PRAKTIK BARTER GENTENG 
DENGAN KAYU BAKAR (Studi Kasus di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol 
Kec. Weru Kab. Sukoharjo).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas untuk mempermudah pemahaman 
mengenai permasalahan yang akan diteliti, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, 
Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana tinjauan fikih mu’amalah mengenai praktik barter genteng 
dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dari 
permasalahan yang akan diteliti adalah: 
1. Untuk mengetahui praktik barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.  
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2. Untuk mengetahui tinjauan fikih mu’amalah mengenai praktik barter 
genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini ditujukan bagi diri peneliti, bagi perusahaan 
tempat penelitian dilakukan, bagi mahasiswa dan masyarakat. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya informasi tentang transaksi jual beli 
pada umumnya dan jual beli barter pada khususnya dalam tinjauan fikih 
mu’amalah. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkuat konsep 
tentang jual beli barter dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli barter genteng 
dengan kayu bakar.  
E. Kerangka Teori  
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan 
dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang berkenaan 
dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh (زاوج) atau (ةحابلَا) .17 
Kebolehannya ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an diantaranya 
adalah surat al-Baqarah ayat 275: 
                                                          
17 Ibid., hlm. 193. 
9 
 
 
 
18...  ۗ اوٰبَنلا َمَََّحَو َعْي َبْلا ُه ٰللا َّلَحَاَو ... 
“Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...”19 
        Definisi jual beli ini sejalan dengan firman Allah bahwa jual beli 
harus didasarkan suka sama suka.20 Seperti yang tertuang dalam surat An-
Nisa ayat 29 yang berbunyi: 
 ٰيآ ْوُلُكَْأت َلَ اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ يآ  َّلِّا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْما  ُكْننم  ٍ ََا  َت ْنََ   ًََاَ
ِِ َنْوُكَت َْنا ْم  ۗ 
21﴾٩٢﴿ا مْيِحََ ْمُكِب َناَك َه ٰللا َّنِا   ۗ  ْمُكَسُف َْنا آ ْوُل ُتْق َت َلََو 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”22 
Menurut fuqaha, ayat ini menerangkan hukum transaksi secara 
umum, lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Pada 
ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta 
                                                          
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm. 36. 
19Ibid. 
20Yuni Puspita Sari, “Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng (Studi Kasus di Pasar Minggon Jatinan Batang)”, Skripsi tidak 
diterbitkan, IAIN Surakarta, 2019, hlm. 1. 
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm. 65. 
22Ibid. 
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orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh 
syariat.23 
Pada dasarnya hukum dasar muamalat adalah mubah, kecuali jika 
ada nash yang shahih, tsabit, dan tegas dalalah-nya (ketepatgunaannya 
sebagai dalil) yang melarang serta mengharamkannya. Hal ini selaras 
dengan kaidah fikih (kitab-kitab yang menjelaskan tentang hukum-hukum 
‘amali yang bersifat praktis sebagai produk dari aktivitas ijtihad para 
ulama)24: 
 فِ ُلْصَلأْا ِةَلَماَعُمْلا َابِلَا ُةَح  َد َّلُدَي َْنا َّلَِااَهِْيْ َْتَ ىَلََ  ٌلِْيل  
Artinya :“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannhya”25 
 
        Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 
transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, 
kerjasama (mudharabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, 
kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan 
kemudharatan, tipuan, judi, dan riba.26 
Adapun tujuan Islam mengatur tentang jual beli adalah untuk 
menghindarkan para pelaku jual beli dari kemadhorotan dan objek jual beli 
yang adanya ketidakjelasan (gharar). Nabi Muhammad Saw melarang jual 
                                                          
23 Moh. Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”...,  hlm. 3.  
24 Yuni Puspita Sari,“Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng..., hlm. 6. 
25 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta : Penadamedia Group, 2019), hlm. 130. 
26 Ibid. 
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beli yang mengandung unsur gharar dan jahalah. Tujuan dilarangnya jual 
beli seperti ini tidak lain untuk membentangi harta benda dari tindakan 
menyia-nyiakan sekaligus untuk memutus simpul permusuhan dan 
perselisihan yang mungkin terjadi dikalangan manusia karena jual beli 
yang seperti ini.27 
Gharar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak 
pasti. Di antara contoh praktik gharar adalah sebagai berikut : 
a. Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi yang 
masih dalam kandungan. 
b. Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon. 
c. Gharar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah satu tahun 
dengan margin 20% atau murabahah rumah dua tahun dengan margin 
40%. 
d. Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang yang hilang.28 
Melihat pada objek akad praktik jual beli barter genteng dengan 
kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo terdapat ketidakjelasan. Ketidakjelasan pada objek akad 
terdapat pada jenis kayu yang tidak diketahui serta takarannya tidak pasti. 
Sehingga dapat mengakibatkan kemungkinan-kemungkinan tidak 
terpenuhinya syarat jual beli dan tidak sahnya akad yang kemudian akan 
mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak. 
                                                          
27 Imam Asy-Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Mukhtasar Kitab Al-Umm fi Al-
Fiqh, terj. Imron Rosadi. Amirudin, dkk, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2017), hlm. 489. 
28 Oni Sahroni, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam (Sintesis Fikih dan Ekonomi), 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015). hlm. 94. 
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Pertukaran berarti transfer satu barang dengan barang lainnya atau 
dengan uang. Di zaman kuno, pertukaran berlangsung secara barter saja, 
yakni satu komoditas ditukarkan dengan komoditas yang lain. Pertukaran 
sejak semula, menjadi suatu hal yang sangat diperlukan bagi keberadaan 
manusia, karena secara individual manusia tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri, sehingga tergantung pula kepada orang lain dalam 
banyak hal. Dalam hal ini maka ia memenuhi keinginannya melalui 
pertukaran. Dengan demikian pertukaran menempati tempat yang amat 
vital dalam ekonomi karena ia mengoordinasikan dan menyesuaikan 
konsumsi dan produksi.29 
Bentuk maupun metode pertukaran selalu berubah mengikuti waktu 
dan tempat. Secara luas dapat dikatakan bahwa secara umum pertukaran 
itu berlangsung dalam dua bentuk, yakni barter dan menggunakan uang. 
Pertukaran barter atau perdagangan barter berlangsung di zaman kuno dan 
di zaman pertengahan.30 
Barter (muqayyadah) juga merupakan sebuah kegiatan dagang yang 
dilakukan dengan cara mempertukarkan komoditi yang satu dengan 
komoditi lain. Jadi dalam barter terjadi proses jual beli namun 
pembayarannya tidak menggunakan uang, melainkan menggunakan 
barang. Tentunya nilai barang yang dipertukarkan tidak jauh berbeda atau 
sama nilainya. Jual beli seperti ini lazim dilakukan pada jaman dahulu 
                                                          
29 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Surabaya: Kencana 
Prenada Media Group, 2011), hlm. 113. 
30 Ibid. 
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ketika mata uang belum berlaku. Namun saat ini ketika mata uang sudah 
berlaku di seluruh dunia, bahkan sudah ada sistem transaksi elektronik, 
barter masih berlangsung di beberapa tempat.31 
Transaksi jual beli dapat dilaksanakan apabila syarat sahya pun 
terpenuhi, diantaranya yaitu: saling rela antara kedua belah pihak, pelaku 
akad adalah orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti, harta yang 
menjadi objek transaksi telah dimiliki oleh kedua belah pihak. Objek 
transaksi adalah barang yang dibolehkan agama dan dapat 
diserahterimakan serta diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. 
Sedangkan yang berhubungan dengan harga syaratnya yaitu harus jelas 
saat transaksi.32 
F. Tinjauan Pustaka 
        Berdasarkan penelusuran dan pencarian yang penulis lakukan melalui 
beberapa literatur berupa karya ilmiah tugas akhir skripsi yang telah meneliti 
mengenai hal yang serupa dengan penelitian ini diantaranya yaitu: 
1.  Dalam skripsi “Jual Beli Barter dalam Prespektif Ekonomi Syari’ah 
(Studi pada Masyarakat Desa Sebangau Permai Kecamatan Sebangau 
Kuala Kabupaten Pulang Pisau)”, oleh Umi Riyanti mahasiswi IAIN 
Palangkaraya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi 
Syari’ah. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Objek penelitian adalah transaksi dua komoditas 
                                                          
31Umi Riyanti, “Jual Beli Barter dalam Prespektif Ekonomi Syari’ah”..., hlm. 48. 
32 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah, (Jakarta : Prenadamedia Kencana, 
2012), hlm . 101. 
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(beras dengan sayur) yang berlainan jenis di Desa Sebangau Permai 
Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau. Dalam penelitian 
tersebut penulis meneliti mengenai jual beli barter dari hasil pertanian, 
sedangkan dalam penelitian ini penulis akan meneliti mengenai praktik 
jual beli barter genting dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah praktik transaksi jual beli barter yang dilakukan masyarakat di Desa 
Sebangau Permai Kecamatan Sebangau Kuala tersebut belum sepenuhnya 
sesuai, karena dalam melakukan transaksi jual beli barter tersebut meskipun 
jumlahnya sama dan berlangsung seketika namun harga dalam transaksi jual 
beli ada yang tidak sesuai dan barang yang masyarakat barterkan itu bukan 
barang yang sejenis.33  
2.  Dalam skripsi “Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli 
dengan Alat Tukar Koin Kreweng (Stusi Kasus di Pasar Minggon Jatinan 
Batang)”, oleh Yuni Puspita Sari mahasiswi IAIN Surakarta Fakultas 
Syari’ah, Program Sudi Hukum Ekonomi Syari’ah. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah bahwa pelaksanaan jual beli dengan alat tukar koin 
kreweng di Pasar Minggon Jatinan Batang telah menerapkan asas-asas 
muamalat yaitu mubah, asas kerelaan. Selain itu pelaksanaannya telah 
memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli, serta tidak mengandung unsur 
gharar dan menjada maqasid syariah. Oleh karena itu penelitian jual beli 
dengan alat tukar koin kreweng ini ialah sah, namun karena koin kreweng 
ini hanya berlaku di Pasar Minggon Jatinan Batang, maka keabsahan dari 
                                                          
33 Umi Riyanti, “Jual Beli Barter dalam Prespektif Ekonomi Syari’ah”..., hlm. 100. 
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penelitian tersebut hanya berlaku untuk Pasar Minggon Jatinan Batang dan 
bukan berlaku secara keseluruhan untuk masyarakat umum.34 Dalam 
penelitian tersebut peneliti meneliti mengenai praktek jual beli di pasar 
Minggon Jatinan Batang yang dilakukan dengan menggunakan alat tukar 
koin kreweng, sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan meneliti 
mengenai praktek jual beli barter genting dengan kayu bakar.  
3. Dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter Motor 
dengan Penambahan Uang (Studi di Pekon Negri Agung Kecamatan 
Talang Padang Kabupaten Tanggamus)”, oleh Umi Fadilah Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, 2017. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh maka di simpulkan bahwa praktek jual beli 
barter motor yang dilakukan masyarakat di Pekon Negri Agung 
Kecamatan Talang Padang dilakukan dengan cukup baik. Pembeli mencari 
calon penjual atau orang yang akan diajak bertransaksi barter ataupun 
sebaliknya. Selanjutnya mereka saling mengecek kondisi motor yang akan 
dibarterkan, setelah melakukan pengecekkan terjadilah negosiasi. Dalam 
negosiasi tersebut penjual meminta uang tambahan kepada pembeli jika 
ingin melakukan transaksi. Penambahan uang itu terjadi sesuai dengan 
kondisi motor yang akan dibarterkan, walaupun jenis motor tersebut sama. 
Alasan penjual meminta uang tambahan karena penjual berdalih bahwa 
kondisi motor yang akan dibarterkan jauh lebih baik. Jika negosiasi 
tersebut di setujui maka terjadilah transaksi barter. Serta Pelaksanaan jual 
                                                          
34 Yuni Puspita Sari,“Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng”..., hlm. 146-147. 
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beli barter motor dengan penambahan uang di Pekon  Negri Agung 
Kecamatan Talang Padang ini dibolehkan dengan ketentuan hukum Islam, 
karena adanya suatu syarat yaitu penambahan uang ketika hendak 
melakukan transaksi barter motor yang sudah jelas menguntungkan bagi 
salah satu pihak saja.35 
Dalam penelitian tersebut objek jual beli barter yang diteliti adalah 
motor dengan jenis yang sama, sedangkan dalam penelitian ini objek jual 
beli barter yang diteliti berbeda yaitu genting dengan kayu bakar. 
4. Dalam skripsi milik Mayasari, program studi Muamalah, fakultas Syariah 
UIN Raden Intan Lampung, 2018 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Prantik Tukar Tambah Perhiasan Emas (Studi Pada Toko Emas 
Pasar Talang Padang Kabupaten Tenggamus)”. Dalam skripsi ini dapat 
disimpulkan bahwa transaksi tukar tambah emas berbeda ukuran di Toko 
Emas Sepakat dan Toko Emas Makmur diperbolehkan, karena hasil 
keuntungan yang di dapat digunakan sebagai biaya operasional usaha 
diantaranya untuk biaya pemeliharaan dan biaya pengolahan, biaya sewa 
toko, biaya untuk membayar pegawai yang bekerja di Toko Emas Sepakat 
dan Toko Emas Makmur.36  
5. Dalam skripsi Ilma Navia yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap 
Praktik Jual Beli Barter antara UD. Azizah dengan Peternak Ayam Telur 
                                                          
35Umi Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Barter Motor dengan 
Penambahan Uang”..., hlm. 77. 
36Syavera Nurfauzia Sakti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli 
Perhiasan Emas (Studi Kasus di Toko Emas Semar Jawa Klaten)”, Skripsi tidak diterbitkan IAIN 
Surakarta, 2019, hlm. 51. 
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di Blitar”, fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019. Dalam skripsi tersebut permasalahan yang di teliti terletak pada 
penguasaan harga yang dilakukan oleh UD. Azizah kepada peternak ayam 
telur. Praktik jual beli barter yang dilakukan UD. Azizah dengan peternak 
ayam telur di Blitar dilakukan dengan cukup baik. Pertama kali transaksi 
pembeli (peternak ayam) datang ke UD, Azizah untuk melakukan transaksi 
barter begitu sebaliknya. kemudian transaksi selanjutnya pihak UD. 
Azizah mengantarkan kebutuhan peternak ke rumahnya seminggu sekali 
dikarenakan sudah berlangganan. Selanjutnya mereka saling mengecek 
dan menghitung jumlah telur yang akan di barterkan. Setelah melakukan 
transaksi barter pihak UD. Azizah memberikan kwitansi ke peternak ayam 
telur perihal kekurangan yang harus dibayar dengan uang. Tambahan 
dengan uang ini terjadi karena barang yang dibarterkan (telur) belum 
cukup untuk membayar pakan tersebut. Transaksi ini tidak ada negosiasi 
karena harga ditentukan oleh UD. Azizah.37 Dalam skripsi tersebut 
memiliki keterkaitan dan kesamaan dengan penelitian ini yaitu barang 
yang dibarterkan adalah berbeda jenis namun saling berkaitan. 
6. Dalam jurnal An-Nawazil : Junal Hukum dan Syariah Kontemporer, Moh. 
Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”.  Dalam 
jurnal tersebut di sebutkan bahwa menjual emas dan perak (lain jenis) 
dengan berbeda lebih banyak adalah boleh, tetapi jika sejenis (emas 
                                                          
37Ilma Navia, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Barter antara UD. 
Azizah dengan Peternak Ayam Telur di Blitar”, Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, hlm. 77. 
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dengan emas) tidak diperbolehkan dengan kata lain riba. sedangkan Imam 
Syafi'i mensyaratkan agar tidak riba yaitu sepadan (sama timbangannya, 
takarannyadan nilainya) spontan dan bisa diserahterimakan sehingga pada 
dasarnya Praktek Jual beli barter tersebut tetap sah dengan terpenuhinya 
syarat-syarat jual beli.38 
Dari keenam tinjauan pustaka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan penelitian ini dengan keenam tinjauan pustaka tersebut adalah 
terletak pada objek dan praktik di lapangan, penulis memfokuskan pada 
praktik jual beli barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, 
Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
G. Metode Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang diteliti merupakan jenis penelitian ( field research), 
dianggap juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau 
sebagai metode untuk pengumpulan data kualitatif . penelitian lapangan 
adalah peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau 
penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan 
dan melaporkan serta menarik kesimpula- kesimpulan dari proses 
tersebut.39 
 
 
                                                          
38 Moh. Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”..., hlm. 23. 
39  Moh Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Graha Indonesia, 1999), hlm. 63. 
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2. Sumber Data 
a. Data Primer 
 Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan 
khusus.40 Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan pengrajin genteng yang berada di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo serta pembeli yang melakukan 
transaksi barter. Di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo terdapat 17 pengrajin genteng yang rata-rata 
masih mempraktikkan barter genteng dengan kayu bakar. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara tidak lansung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat 
pihak lain) dan sifat saling melengkapi. Data sekunder berupa sumber 
pustaka yang dapat mendukung penulisan penelitian serta diperoleh dari 
literatur yang relevan dari permasalahan, sebagai dasar pemahaman 
terhadap objek penelitian dan untuk menganalisis secara tepat.41 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari beberapa 
literatur seperti kitab Al-Qur’an, kitab terjemahan, buku-buku, hasil 
penelitian terdahulu, jurnal, internet dan publikasi lainnya. 
 
                                                          
40 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung: 
Tarsito. 1994), hlm. 134. 
41 Ibid.,hlm. 135. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data hasil penelitian lapangan maka metode 
yang digunakan adalah : 
a. Wawancara  
 Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi lansung.42 
Teknik wawancara yang digunakan ialah wawancara tidak 
berstruktur yaitu dengan wawancara bebas, dimana peneliti tidak terikat 
oleh sistematika daftar pertanyaan tertentu, melainkan lazimnya hanya 
terarahkan oleh pedoman wawancara saja sehingga pewawancara bisa 
secara bebas mengembangkan wawancaranya.43 
Sementara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
sampling di dasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi desesuaikan 
dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 
penelitian.44 Kriteria yang ditetapkan penulis dalam penelitian ini yaitu 
pengrajin genteng serta pembeli yang mengetahui dan mempraktikkan 
                                                          
42A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372. 
43Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 77. 
44 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 53. 
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transaksi barter dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara terhadap 
para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli barter genteng dengan 
kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo, serta pembeli yang melakukan transaksi barter 
genteng dengan kayu bakar.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Bahan dokumen itu 
berbeda secara gradual dengan literatur, dimana literatur merupakan 
bahan-bahan yang diterbitkan sedangkan dokumenter adalah informasi 
yang disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.45 
4. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Alasan penulis memilih tempat 
ini yaitu karena di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo para pengrajin genteng masih mempraktikkan barter 
genteng dengan kayu bakar.  
Waktu penelitian dalam penelitian ini yaitu selama 2 bulan dengan 
perencanaan alokasi waktu penyusunan dan konsultasi. 
                                                          
45Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 
Jejak, 2018), hlm. 153. 
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5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan model Miles dan 
Huberman. Dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis 
dimulai sejak dirumuskan, dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke 
lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun 
dalam penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersama dengan pengumpulan data.46 
Analisa selama di lapangan model Miles dan Huberman dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 
dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban 
yang diwawancarai setelah analis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data 
yang dianggap kredibel. Teori Miles dan Huberman mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh.47 
 
 
 
                                                          
46Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Aplikasinya, 
(Bandung: UPI Press, 2014), hlm. 76. 
47 Ibid. 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
a. Reduksi Data 
Dalam mereduksi data untuk memilih data yang cocok, peneliti 
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan kesesuaian praktik jual beli 
genteng dengan alat tukar kayu bakar  ditinjau dengan fikih mu’amalah. 
Oleh karena itu, dalam penelitian jika menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang 
dijadikan perhatian dalam melakukan reduksi data.48 
b. Penyajian Data 
Setelah direduksi selanjutnya displaykan data dalam penelitian 
kualitatif. Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut 
Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data penelitian bersifat naratif. Penulis menguraikan, menjelaskan 
tinjauan fikih mu’amalah terhadap praktik jual beli genteng dengan alat 
tukar kayu bakar.49 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
                                                          
48 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm.85. 
49 Ibid. 
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke kesimpulan 
yang kredibel.50 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.51 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini maka peneliti akan 
menguraikan susunan sistematika penulisan penelitian yang disusun dalam 
lima bab yaitu masing-masing bab akan menjelaskan sistematika serta 
menggambarkan uraian dari hasil penelitian oleh penulis. Adapun 
sistematikanya yaitu : 
BAB I merupakan pendahuluan Bab ini berisi latar belakang masalah, 
perumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini 
merupaka dasar pijakan untuk bab-bab berikutnya agar saling terikat.  
BAB II berisi gambaran umum tentang jual beli barter dalam hukum  
Islam, yang meliputi definisi, sejarah, dasar hukum serta rukun dan syarat jual 
beli barter. Selain itu berisi tentang kaidah-kaidah muamalah yang berkaitan 
dengan penelitian ini yaitu mengenai transaksi jual beli barter yaitu jual beli 
barang dengan barang. 
                                                          
50 Ibid., hlm. 86. 
51 Ibid. 
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BAB III membahas tentang sejarah industri genteng pres, gambaran 
umum lokasi penelitian meliputi aspek geografis serta aspek demografis dan 
gambaran umum praktik barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
BAB IV berisi analisis mengenai praktik barter genteng dengan kayu 
bakar serta tinjauan fikih mu’amalah terhadap praktik barter genteng dengan 
kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo. 
BAB V merupakan penutup, yaitu berisi kesimpulan dan saran. 
 
26 
 
BAB II 
TINJAUAN FIKIH MU’AMALAH TERHADAP JUAL BELI BARTER, 
GHARAR DAN KAIDAH MU’AMALAH TENTANG JUAL BELI 
A. Jual Beli Barter 
1. Pengertian Barter 
Barter adalah kegiatan tukar-menukar barang yang terjadi tanpa 
perantaraan uang. Yang menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa 
apa yang diproduksi sendiri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya. 
Untuk memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri 
mereka mencari dari orang yang mau menukarkan barang yang 
dimilikinya dengan barang lain yang dibutuhkannya. Akibatnya barter, 
yaitu barang ditukar dengan barang.1 
Adapun menurut istilah adalah sebagai berikut: 
a) Menurut ahli fiqih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan 
barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut 
dengan barang lain berdasarkan keikhlasan/kerelaan. 
b) Menurut H. Chairuman Pasaribu, tukar menukar secara istilah adalah 
kegiatan saling memberikan sesuatu dengan menyerahkan barang. 
Pengertian ini sama dengan pengertian yang ada dalam jual beli. Sesuai 
denga Hadits Nabi riwayat Muslim dari Bara‟ bin „Azib dan Zaid bin 
                                                          
1 Moh. Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”..., hlm. 21. 
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Arqam artinya adalah “Rasulullah Saw melarang menjual perak dengan 
emas secara piutang (tidak tunai).”2 
Imam Syafi'i berpendapat bahwa menjual emas dan perak (lain jenis) 
dengan berbeda lebih banyak adalah boleh, tetapi jika sejenis (emas 
dengan emas) tidak diperbolehkan dengan kata lain riba. sedangkan Imam 
Syafi'I mensyaratkan agar tidak riba yaitu sepadan (sama timbangannya, 
takarannya dan nilainya) spontan dan bisa diserahterimakan. Dan mereka 
sepakat bahwa jual beli mata uang harus dengan syarat tunai, tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang waktu yang membatasi. Imam Hambali dan 
Syafi'i berpendapat bahwa jual beli mata uang terjadi secara tunai selama 
kedua belah pihak belum berpisah, baik penerimanya pada saat transaksi 
atau penerimaannya terlambat. Tetapi imam Maliki berpendapat jika 
penerimaan pada majelis terlambat, maka jual beli tersebut batal, meski 
kedua belah pihak belum berpisah.3 
Jual beli barter juga merupakan kegiatan dagang yang dilakukan 
dengan cara mempertukarkan komoditi yang satu dengan komoditi yang 
lain. Jadi dalam barter terjadi proses jual beli namun pembayarannya tidak 
menggunakan uang, melainkan menggunakan barang. Tentunya nilai 
barang yang dipertukarjan tidak jauh berbeda atau sama nilainya. Jual beli 
seperti ini lazim dilakukan pada jaman dahulu ketika mata uang belum 
berlaku. Namun saat ini ketika mata uang sudah berlaku diseluruh dunia, 
                                                          
2 Ibid. 
3 Ibid. 
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bahkan sudah ada sistem elektronik, barter masih berlangsung di beberapa 
tempat.4 
 Dalam transaksi barter terdapat pertukaran benda yang satu dengan 
yang lain yang menjadi penggantinya terjadinya pemindahan hak atas 
benda kepada orang lain berupa alat tukar yang sepadan dengan benda 
tersebut.5 
 Transaksi barter dapat dilakukan dan tidak bertentangan dengan 
syari’ah. Namun demikian diperlukan aturan main yang jelas terutama 
tentang informasi harga. Bukankah dalam transaksi ini semua pihak 
bertanggungjawab untuk informasi mengenai kuantitas dan kualitasnya.6 
Islam pada prinsipnya membolehkan terjadinya pertukaran barang 
dengan barang (barter). Namun dalam pelaksanaannya bila tidak 
memperhatikan ketentuan syariat dapat menjadi barter yang mengandung  
unsur riba. Para ahli fikih Islam telah membahas masalah riba dan jenis 
barang ribawi dengan panjang lebar dalam kitab-kitab mereka.7 
Banyak sekali ayat di al-Qur’an dan hadits yang membahas 
mengenai riba. Antara lain terdapat pada QS. ar-Rum (30): 39, an-Nisaa’ 
(4): 160-161, Ali Imran (3): 130, dan al-Baqarah (2): 278-279. Selain itu, 
                                                          
4Umi Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Barter Motor dengan 
Penambahan Uang”..., hlm. 69. 
5 Ibid. 
6Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2003), hlm. 47. 
7 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonnesia, (Depok : Prenadamedia 
Group, 2018), hlm. 91. 
29 
 
terdapat hadits yang menjelaskan perbedaan antara barter dan riba. Seperti 
yang tertulis pada hadist berikut :8 
 َةَر ْيَرُه يبَِأَو ,ٍدييعَس يبَِأ ْنَعَو- َي يضَراُاللهاَمُه ْ نَع- نَأ(  َلوُسَرايالله َصا ََ لىيالله َلَمْع َتْس
يا َمَلىَسَو يهْيَلىَع 
 ُهَءاَجَف,ٍَبَْيَخ ََلىَع الًُجَر َج ٍرْمَتيبا ُلوُسَر َلاَق َف,ٍبيينياللها َلىصيالله  لُكَأ َمَلىَسَو يهْيَلىَع  َبْيَخ يْرَتَ َر
اَو,َلَ:َلاَق َف؟اَذَكَهيالله ا َلْوُسَر َاييالله نيإ,  صَا ُذُخْأََنلا  صلايباَذَه ْن يم َعاا َع َّلاَو يْيْا ُلوُسَر َلاَق َفيَةثَلًيالله 
ا َلَصُالله يعيب,ْلَعْف َت َلَ َمَلىَسَو يهْيَلىَع  دلايب َعْمَْلَْا ُث, يم
يهَار  َت ْبيا دلايب ْع َْلا يفِ َلَاقَو )اابيينَج يم
يهَار ينََا ي يم
 تُم.َكيلَذ َلَّْ يم:ٍميلىْسُميلَو.يهْيَلىَع ٌقَف ُنََا ي يمَْلا َكيلَذََكو  
Dari Abu Said al-Khudry dan Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
saw. mengangkat seorang amil zakat untuk daerah Khaibar. Ia kemudian 
membawa kepada beliau kurma yang bagus; lalu Rasulullah saw. 
bertanya:“Apakah setiap kurma Khaibar seperti ini?”. Ia menjawab: 
Demi Allah tidak, wahai Rasulullah. Kami menukar satu sho’ seperti ini 
dengan dua sho’; dan dua sho’ dengan tiga sho’. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda:“Jangan lakukan itu, juallah semuanya dengan dirham, 
kemudian belilah kurma yang bagus dengan dirham tersebut.” Beliau 
bersabda:“Demikian juga dengan benda-benda yang ditimbang.” 
Muttafaq Alaihi. Menurut riwayat Muslim: “Demikian pula benda-benda 
yang ditimbang”.9 
 
Yang termasuk kedalam riba adalah jual beli barang-barang ribawi 
diantara yaitu : 
a) Emas dan perak, baik itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk 
lainnya. 
                                                          
8 Ibid. 
9Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemahan Kitab Bulughul Maram: Fikih dan 
Akhlak, (Jakarta: Shahih, 2016), hlm. 245. 
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b) Bahan makanan pokok, seperti beras, gandum, dan jagung serta 
bahan makanan tambahan, seperti sayur-sayuran dan buah-
buahan.10 
Dalam kaitannya dengan implikasi ketentuan tukar menukar antara 
barang-barang ribawi dapat diuraikan, sebagai berikut : 
a) Jual beli antara barang-barang ribawi sejenis hendaklah dalam 
jumlah dan kadar yang sama. Barang tersebut pun harus diserahkan 
saat transaksi jual beli, misalnya beras pulen seharga Rp. 5.000,00 
ditukar dengan beras jelek seharga Rp. 5.000,00 dan diserahkan 
ketika tukar menukar. 
b) Jual beli antara barang-barang ribawi yang berlainan jenis 
diperbolehkan dengan jumlah dan kadar yang berbeda, dengan 
syarat barang diserahkan pada saat akad jual beli, misalnya Rp. 
10.000,00 dengan 1 dollar Amerika. 
c) Jual beli barang ribawi dengan yang buka ribawi tidak disyariatkan 
untuk sama dalam jumlah maupun untuk diserahkan pada saat 
akad, misalnya mata uang (emas, perak, atau kertas) dengan 
pakaian. 
d) Jual beli antara barang-barang yang bukan ribawi diperbolehkan 
tanpa adanya persamaan dan diserahkan pada waktu akad, 
misalnya pakaian dengan barang elektronik. 
                                                          
10 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonnesia...,hlm. 92. 
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e) Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHES) ketentuan tentang barter 
ini tidak diatur. Hal tersebut mungkin dikarenakan barter 
merupakan transaksi yang jarang sekali dilakukan untuk kegiatan 
bisnis dewasa ini. Dalam pandangan Islam pun Barter tidaklah 
dianjurkan karena mengandung ketidakjelasan ukuran dan 
timbangannya sehingga dapat menyebabkan terjadinya riba.11 
2. Sejarah Barter 
Pada awal peradaban, manusia memenuhi seluruh kebutuhan 
hidupnya secara mandiri, mereka memperoleh makanan atau berburu 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Karena sifat kebutuhan manusia 
pada masa ini masih sangat sederhana, mereka belum membutuhkan orang 
lain untuk melakukan perdagangan. Dalam periode awal ini, manusia 
belum mengenal transaksi perdagangan atau kegiatan jual beli. 
Ketika jumlah manusia semakin bertambah dan semakin majunya 
peradaban, kegiatan serta interaksi antar sesama manusia semakin 
meningkat. Jumlah dan jenis kebutuhan manusia juga semakin beragam. 
Secara sempurna mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Pada tahapan 
manusia yang masih sangat sederhana mereka dapat menyelenggarakan 
tukar-menukar kebutuhan dengan cara barter.12 
Pertukaran barter mensyaratkan adanya keinginan dan kebutuhan 
yang sama pada waktu bersamaan dari pihak-pihak yang melakukan 
                                                          
11 Ibid., hlm. 92-93. 
12M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra  
Intermedia, 2011), hlm. 111. 
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pertukaran. Namun seiring dengan semakin kompleksnya kebutuhan 
sehigga menimbulkan suatu kendala utama dalam melakukan pertukaran 
yaitu sulit untuk memperoleh barang dan jasa yang diinginkan dengan 
jenis barang dan jasa yang dibutuhkan oleh orang lain atau kesulitan 
mencari kesamaan permintaan (double coincidence of wants). Selain itu 
kesulitan melakukan pertukaran adalah masalah menentukan nilai yang 
tepat bagi barang dan jasa yang dipertukarkan. 
Contoh kesulitan mencari permintaan yang sama adalah jika 
diasumsikan ada dua individu, individu A memiliki kelapa, sementara 
individu B memiliki beras. Apabila saat ini individu A sedang 
membutuhkan beras yang dimiliki oleh individu B, namun pada saat 
bersamaan individu B tidak sedang membutuhkan kelapa melainkan dia 
sedang membutuhkan jagung yang dimiliki individu C. Sehingga tidak 
bisa dilakukan barter pada kondisi ini. 
Sedangkan contoh kesulitan penentuan nilai yang tepat bagi barang 
dan jasa dapat dipergunakan contoh sebelumnya. Diasumsikan terjadi 
pertukaran antara individu A dan individu B, namun di sini mengalami 
kesulitan, yaitu berapa nilai yang tepat untuk menukar satu buah kelapa 
dengan beras. Apakah satu buah kelapa diyukar dengan 1 liter beras atau 
berapa nilai yang tepat. Dalam sistem barter penentuan nilai menjadi suatu 
masalah tersendiri.13 
 
                                                          
13 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam...., hlm. 112. 
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3. Dasar Hukum Jual Beli Barter 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama manusia 
mempunyai landasan yang sangat kuat dalam Islam. Jual beli merupakan 
akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Quran, Al-Sunnah dan ijma’ para 
ulama. 
a) Al-Qur’an 
Kebolehannya melakukan jual beli dapat ditemukan dalam al-
Qur’an diantaranya :  
1. Firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 275 : 
14   ۗ اوّٰبِّرلا َم رَحَو َعْي َبْلا ُه ّٰ لىلا  لَحَاَو... 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba...”15 
 
2. Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 29 : 
 ْمُكَلاَوَْما آْوُلىُكَْأت َلَ اْو ُنَمّٰا َنْييذ لا اَه  يآّٰي  يطاَبْلايب ْمُكَن ْ ي َب يل   لّ
يا  َر َت ْنَع اَةراَيتِ َنْوُكَت َْنا ٍٍ ا
16ا امْي
يحَر ْمُكيب َناَك َهّٰ لىلا  نيا   ۗ  ْمُكَسُف َْنا آْوُلى ُتْق َت َلََو   ۗ  ْمُكْنِّم 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”17 
                                                          
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm. 36. 
15Ibid. 
16 Ibid., hlm. 65. 
17 Ibid.  
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3. Firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 198 : 
18)٨٩١ :ةرقبلا (   ۗ  ْمُكِّب ر ْنِّم الًْضَف اْوُغ َتْب َت َْنا ٌحاَنُج ْمُكْيَلىَع َسَْيل 
Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” 
 
b) Al-Hadist 
1) Hadist yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, Rasulullah Saw 
bersabda: 
 َْي اَن َث  دَح ,َدَْحَْأ ْو َُبأ اَن َث  دَح , ِّييلىَع ُنْب ُرْصَن اَن َث  دَح ََ  ْو  َيأ ُنْب َي-  يلىَجَبْلا َوُه َو  ي
  يفِْوُْكا-  َُي ٍرْييرَج ُنْب ويرْمَع َنْب َةَعْرُز َاَبأ ُتْع َيسَ :َلَاق نلا ْنَع ,ََةر ْيَرُه يبَِأ ْنَع ُ ِّد ِّ يب
19 ٍٍ َار َت ْنَع  لَيإ  ٍعْي َب ْنَع  نَق رَف َت َي َلَ :َلَاق َم لىَس َو يهْيَلىَع ُه ّٰ لىلا َ لىَص 
“Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Saya mendengar Abu Zur’ah bin Amr 
menceritakan, ia dari Abu Hurairah dari Nabi Saw bersabda: 
“Janganlah sekali-kali kalian (cepat-cepat) berpisah di dalam 
jual beli, kecuali atas dasar saling rela merelakan.”20  
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
18 Ibid., hlm. 24. 
19 Muhammad Isa bin Surah At Tirmidzi, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, terj. Moh Zuhri 
dkk, Juz II (Semarang: Cv. Asy Syifa’, 1412 H/1992 M), hlm. 606. 
20 Ibid. 
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2) Hadist yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, Rasulullah Saw 
bersabda : 
  دَح يبَِأ ْنَع ,َناَيْفُس ْنَع ,ُةَصْييَبق اَن َث  دَح ,ٌدا نَه اَن َث  ينَع ,ٍدْييعَس يبَِأ ْنَع ,َََة َْحْ
 َيْيقي ِّدِّصلا َو َيِّْييب نلا َعَم ُْيْيمَلأا ُقوُد صلا ُر يجا تلا :َلَاق َم لىَسَو يهْيَلىَع ُه ّٰ لىلا  لَص ِّ يب نلا
21 يءاَدَه شلاَو 
“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di 
surga) dengan para Nabi, shaddiqin dan syuhada.”  
 
3) Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
 ُلْوُسَر َلَاق:َلَاق,ُهْنَع ُه لىلا َي يضَر ٍمََا يح ينْب َمْييكَح ُثْييدَح  َو يهْيَلىَع ُه لىلا َ لىَص يه لىلا َم لىَس
  :َلَاق َْوأ َاق رَف َت َي َْلَاَم يراَيْيلْايب يناَع ْ ي َبْلا: َف َت َي  تََّح َ يرْو ُب اَن  ي َبَو َاقَدَص ْنَِيف,َاق ر يفِ اَُم َ  
22اَم يهيعْي َب ْةََكر َب ْتَقُيمَُابَذََكو اَمَتَك ْنيإَو,اَميهيعْي َب 
Hakim bin Hizam berkata: “Nabi bersabda: ‘Penjual dan 
pembeli, keduanya bebas menentukan (untuk membatalkan atau 
meneruskan selama balum perpisah atau sampai keduanya 
berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan (kondisi berang 
dengan benar), maka berkahlah jual beli keduanya. Dan bila 
menyembunyikan sesuatu dan berdusta, dihapuslah berkah jual 
beli keduanya.’”(HR. Bukhari dan Muslim).23 
 
 
  
                                                          
85.At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Jilid III, (Kairo: Darul Al-Hadits, 1431 H/2010 M), 
hlm. 335 
22 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, terj. Muhammad Ahsan bin 
Usman, (Jakarta: PT. Elex Media Koputindo, 2017), hlm. 565. 
23 Ibid. 
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c) Ijma’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan 
atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti 
dengan barang lainnya yang sesuai.24 
4. Rukun dan Syarat Barter 
Jual beli tidak akan sah tanpa terpenuhinya rukun dan syarat jual 
beli.25 Rukun ialah sesuatu (kewajiban) yang tidak boleh tidak harus ada di 
dalam suatu akad dan jika tidak ada salah satunya, maka transaksi menjadi 
batal. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang menimbulkan adanya hukum, 
tidak adanya syarat menimbulkan tidak adanya hukum.26 Mengenai rukun 
dan syarat jual beli, para fukaha berbeda pendapat. Menurut mazhab 
Hanafi rukun jual beli hanya satu yaitu ijab (ungkapan membeli dari 
pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka, 
yang menjadi rukun jual beli itu hanyalah kerelaan kedua belah pihak 
untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 
merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, 
maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 
                                                          
24Mardani, Fiqh Ekononomi Syariah Fikih Mua’amalah, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), hlm. 105. 
25Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu (Panduan Memahami Seluk-beluk Fiqh 
Muamalah),(Yogyakarta: Salma Idea, 2014), hlm. 4. 
26 Gibtiah, Fikih Kontemporer, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hlm. 121. 
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melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab 
qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang 
(ta’athi).27 
Pada dasarnya rukun dan syarat tukar menukar (barter) sama 
dengan rukun dan syarat jual beli. Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun 
jual beli itu ada empat yaitu: 
a. Rukun Barter 
1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 
pembeli). 
2. Ada shigat (lafal ijab dan qabul). 
3. Ada barang yang dibeli (ma’uqud ‘alaih). 
4. Ada nilai tukar pengganti barang.28 
b. Syarat-Syarat Barter 
Dalam jual beli, harus terpenuhi beberapa syarat agar menjadi 
sah. Diantara syarat-syarat ini ada yang berkaitan dengan orang yang 
melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan barang yang 
diakadkan, yaitu harta yang ingin dipindahkan dari salah satu pihak 
kepada pihak lain, baik penukar maupun barang yang dijual.29 
Jual beli barter di dalam hadist sudah dijelaskan bahwa yang bisa 
dibarterkan yang sama jenisnya dan sama illatnya, yakni: emas, perak, 
                                                          
27 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 71. 
28 Ibid. 
29 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 5 terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina, (Jakarta: 
Republika Penerbit, PT Pustaka Abadi Bangsa, 2018), hlm. 8. 
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beras gandum, padi gandum, kurma, dan garam, dilarang oleh Islam, 
kecuali telah memenuhi beberapa syarat, yaitu: 
a) Sama banyaknya dan mutunya (kuantitas dankualitasnya). 
b) Secara tunai. 
c) Serah terima dalam satu majelis. 
Praktek Jual beli barter tersebut tetap sah dengan terpenuhinya syarat-
syarat jual beli, dengan tiga syarat tersebut dimaksudkan untuk mencegah 
adanya unsur riba dalam tukar menukar, sehingga tidak ada pihak yang 
dirugikan. Rukun dan syarat tukar menukar sama dengan rukun dan syarat 
jual beli. Rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi tukar menukar 
menurut fuqaha Hanafiyah adalah ijab dan qabul yang menunjuk kepada 
saling menukarkan, atau dalam bentuk lain yang dapat menggantikannya.30 
Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan oleh jumhur ulama yaitu: 
a. Syarat Pihak-Pihak yang Melakukan Akad  
Para ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus memenuhi syarat :31 
1. Berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak 
kecil yang telah mumayiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila 
akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, 
seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. 
                                                          
30 Moh. Sa’i Affan, “Tradisi Jual Beli Barter dalam Kajian Hukum Islam”...,  hlm. 22. 
31 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 71. 
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Sebaliknya apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya, 
seperti meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkan 
atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya tidak boleh 
dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang 
telah mumayiz mengandung manfaat dan mudharat sekaligus, 
seperti jual beli, sewa menyewa dan perserikatan dagang, maka 
transasksi ini hukumnya sah jika walinya mengizinkan. Dalam 
kaitan ini, wali anak kecil yang telah mumayiz ini benar-benar 
mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. 
Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan 
akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal. Apabila orang 
yang berakad itu belum mumayis, maka jual belinya tidak sah, 
sekalipun mendapat izin dari walinya. 
2. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnya, Ahmad 
menjual sekaligus membeli berangnya sendiri, maka jual belinya 
tidak sah.32 
3. Kehendak Pribadi (bukan atas paksaan orang lain).33 
Ketiga syarat tersebut agar kesempurnaan jual beli dapat 
dilakukan. Jika salah satu penjual atau pe,beli tidak berakal, akan 
                                                          
32 Ibid., hlm. 72. 
33 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu: Panduan Memahami Seluk-Beluk Fiqh 
Muamalah, (Yogyakarta: Salma Idea, 2014), hlm.4 
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mudah dibohongi atau ditipu, atau jika jual beli ini karena 
keterpaksaan, akan hilang unsur keridhaan yang menjadi syarat 
penting dalam akad jual beli.34 
b. Syarat-Syarat yang Terkait dengan Ijab Qabul 
Para ulama fikih sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat 
dari ijab dan qabul yang dilangsungkan.35 
Shigat al ‘aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan 
penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai 
gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan qabul 
ialah perkataan yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang 
diucapkan setelah adanya ijab. Pengertian ijab qabul ialah bertukarnya 
sesuatu dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli dalam 
membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan, misalnya mengirimkan 
uang melalui pos wesel dan pembeli menerima majalah tersebut dari 
petugas pos.36 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam shighat al ‘aqd ialah:37 
1) Shighat al ‘aqd harus jelas pengertiannya. Kata-kata dalam ijab 
kabul harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian, misalnya 
seorang berkata : “Aku serahkan barang ini”, kalimat ini masih 
                                                          
34 Ibid., hlm. 4-5. 
35 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 72 
36 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)..., hlm. 99-
100. 
37Abdul Rahman Ghazali, dkk, Fiqh Muamalah..., hlm. 53. 
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kurang jelas sehingga menimbulkan pertanyaan apakah benda ini 
diserahkan sebagai pemberian, penjualan, atau titipan. Kalimat 
yang lengkapnya ialah: “Aku serahkan benda ini kepadamu 
sebagai hadiah atau pemberian”.38 
2) Harus bersesuaian antara ijab dan kabul. Antara yang berijab dan 
menerima tidak boleh berbeda lafal, misalnya seseorang berkata: 
“Aku serahkan benda ini kepadamu sebagai titipan”, tetapi yang 
mengucapkan kabul berkata: “Aku terima benda ini sebagai 
pemberian”. Adanya kesimpangsiuran dalam ijab dan kabul akan 
menimbulkan persengketaan yang dilarang oleh Islam, karena 
bertentangan dengan islah di antara manusia.39 
3) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang 
bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak karena diancam atau 
ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam tijarah (jual beli) 
harus merelakan.40 
4) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli 
berdiri sebelum mengucapkan qabul, atau pembeli mengerjakan 
aktivitas lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, 
kemudian ia ucapkan qabul, maka menurut kesepakatan ulama 
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fikih, jual beli ini tidak sah sekalipun mereka berpendirian bahwa 
ijab tidak harus dijawab langsung dengan qabul. Dalam kaitan ini, 
ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa antara ijab 
dan qabul boleh saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan 
bahwa pihak pembeli sempat untuk berfikir. Namun, ulama 
Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab 
dan qabul tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan 
bahwa objek pembicaraan telah berubah.41 
Mengucapkan dengan lidah merupakan salah satu cara yang 
ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga cara lain yang 
dapat menggambarkan kehendak untuk berakad. Para ulama fiqh 
menerangkan beberapa cara yang ditempuh dalam akad, yaitu:42 
a) Dengan cara tulisan (kitabah), misalnya dua ‘aqid berjauhan 
tempatnya, maka ijab kabul boleh dengan kitabah.  
. َي َاطْيلْاَك َُةباَتيكَْلأ 
“Tulisan itu sama dengan ucapan”. 
Dengan ketentuan, kitabah tersebut dapat dipahami kedua 
belah pihak dengan jelas.43 
b) Isyarat. Bagi orang-orang tertentu, akad atau ijab dan kabul, 
tidak dapat dilaksanakan dengan ucapan dan tulisan, misalnya 
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seseorang yang bisu tidak dapat mengadakan ijab kabul dengan 
bahasa orang yang tidak pandai tulis baca tidak mampu 
mengadakan ijab dan kabul dengan tulisan. Maka orang yang 
bisu dan tidak pandai tulis baca tidak dapat melakukan ijab 
kabul dengan ucapan dan tulisan. Dengan demikian, kabul atau 
akad dilakukan dengan isyarat. Maka dibuatlah kaidah “Isyarat 
bagi orang bisu sama dengan ucapan lidah”.44 
c) Ta’athi (saling memberi), seperti seseorang yang melakukan 
pemberian kepada seseorang dan orang tersebut memberikan 
imbalan kepada yang memberi tanpa ditentukan besar 
imbalannya. Dengan contoh yang jelas dapat diuraikan sebagai 
berikut: Seorang pengail ikan sering memberikan ikan hasil 
pancingannya kepada seorang petani, petani ini memberi 
beberapa liter beras kepada pengail yang memberikan ika 
tanpa disbutkan besar imbalan yang dikehendaki oleh pemberi 
ikan. Proses di atas itu dinamakan ta’athi, tetapi menurut 
sebagian ulama, jual beli seperti itu tidak dibenarkan.45 
d) Lisan al-hal, Menurut sebagian ulama, apabila seseorang 
meninggalkan barang-barang dihadapaan orang lain, kemudian 
dia pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu berdiam 
diri saja, hal itu dipandang telah ada akad ida’ (titipan) antara 
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orang yang meletakkan barang dan yang menghadapi barang 
titipan ini dengan jalan dalalah al-hal.46 
e) Akad melalui Media Telepon 
Pada masa modern ini, seiring dengan majunya ilmu 
pengetahuan, alat-alat penunjang komunikasi telah 
berkembang secara pesat. Satu lompatan yang besar adalah 
penemuan alat komunikasi tanpa kabel yang mampu 
menembus batas jarak dan waktu. Di kemudian hari alat-alat 
komunikasi ini kian berkembang dengan berbagai inovasi 
hingga mencapai puncaknya dengan telah digunakannya satelit 
buatan (Al-Aqmar al-Sina’iyah).47 
Salah satu alat komunikasi yang sering digunakan oleh 
masyarakat modern untuk melakukan transaksi jual beli adalah 
telepon, alat komunikasi ini dapat mentransformasikan ucapan 
secara langsung meskipun orang yang sedang berkomunikasi 
tidak berada ditempat yang sama atau sedang berjauhan. 
Tidak disangsikan lagi bahwa telepon dapat 
memindahkan ucapan yang sedang dibicarakan dengan jelas 
sehingga kedua belah pihak yang sedang berhubungan dapat 
mendengarkan suara atara satu dengan yang lainnyadengan 
jelas pula. Pembicaraan lewat telepon juga tidak berbeda 
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dengan pembicaraan biasa tanpa telepon, kecuali dalam hal 
bahwa kedua belah pihak yang sedang berhubungan tersebut 
tidak dapat melihat satu sama lainnya dan adanya jarak yang 
membentang diantara keduanya.48 
Sesungguhnya mereka yang jeli dalam mengamati 
sebuah akad yang diselenggarakan melalui telepon, tentu akan 
mendapati bahwa akad melalui telepon adalah sebuah akad 
yang khusus, yang berbeda dengan pelaksanaan akad di antara 
dua orang yang berinteraksi secara langsung di satu sisi dan 
berbeda pula dengan pelaksanaan akad di antara dua orang 
yang tidak bertemu langsung yang melakukan akad lewat 
tulisan atau surat menyurat.49 
c. Syarat-Syarat Barang yang Ditukarkan 
1. Kesucian barang 
Barang yang di transaksikan harus suci. Dalilnya adalah 
hadits Jabir bahwa dia mendengar Rasulullah Saw. bersabda : 
 يةَتْيَمْلاَو يرَْمْلْا َعْي َب َم رَح ُهَلْوُسَرَو َه لىلا  نيإ ْيَي َْنْلْاَو يماَنْصَلأْاَو ير  
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi, dan berhala.”50  
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2. Kemanfaatan Barang 
Barang yang ditransaksikan harus bermanfaat. Tidak boleh 
menjualbelikan serangga, ular, atau tikus kecuali apabila bisa 
dimanfaatkan. Boleh menjualbelikan kucing dan lebah. Boleh 
menjualbelikan macan, singa, dan binatang yang bisa digunakan 
untuk berburu atau dimanfaatkan kulitnya. Boleh menjualbelikan 
gajah untuk mengangkut barang. Boleh menjualbelikan burung 
beo, burung merak, dan burung-burung yang bagus bulunya 
meskipun tidak bisa dimakan karena menikmati suaranya dan 
memandangnya adalah sesuatu yang mubah.51 
3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang 
Barang yang ditransaksikan harus dimiliki oleh orang yang 
berakad atau mendapatkan izin dari pihak pemilik. Apabila 
penjualan atau pembelian terjadi sebelum mendapatkan izin maka 
ini dianggap sebagai transaski fudhuli 
Fudhuli adalah orang yang melakukan akad untuk orang lain 
tanpa izinnya.52 Akad fudhuli dianggap sebagai akad yang sah. 
Hanya saja pemberlakuannya tergantung pada izin pemilik atau 
walinya. Apabila si pemilik memberikan izin maka akad tersebut 
bersifat mengikat dan apabila tidak maka akad tersebut batal.53 
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4. Kemampuan untuk menyerahkan barang 
Barang yang ditransaksikan harus bisa diserahterimakan 
secara syar’i dan secara fisik. Barang yang tidak bisa 
diserahterimakan secara fisik tidak sah untuk dijualbelikan. 
Misalnya ikan di dalam air.54 
Ibnu Mas’ud ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, 
 َلَ ٌرَرَغ ُه نَِيف يءاَمْلا يفِ َكَم سلا اْوُر َتْشَت  
“Janganlah kalian membeli ikan di dalam air karena ini 
adalah jual beli yang tidak jelas.”55 
 
Sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan secara syar’i ibarat 
sesuatu yang digadaikan dan digantung sehingga jualbelinya tidak 
sah.56 
5. Pengetahuan tentang barang 
Masing-masing dari barang dan penukar harus diketahui. 
Apabila keduanya tidak diketahui atau salah satu dari keduanya 
tidak diketahui maka jual beli tidak sah, karena di dalamnya 
terdapat ketidakjelasan.57 
Untuk mengetahui barang yang dijual cukup dengan 
melihatnya, meskipun kuantitasnya tidak diketahui, sebagaimana 
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dalam jual beli barang tanpa ditimbang/ditakar. Adapun barang 
yang ada dalam tanggungan, kuantitas dan ciri-cirinya harus 
diketahui oleh kedua orang yang berakad.58 
Sementara penukar wajib diketahui ciri-ciri, kuantitas, dan 
batas waktunya.59 
Tentang jual beli yang tidak ada di majelis akad, jual beli 
barang yang akan menimbulkan kesulitan atau kerugian apabila 
dilihat, dan jual beli barang tanpa ditimbang/ditakar, masing-
masing dari ketiganya memiliki hukum-hukum yaitu:60 
a. Jual Beli Barang yang Tidak Ada di Majelis Akad 
Boleh menjualbelikan barang yang tidak ada di majelis akad 
dengan syarat harus dideskripsikan dengan deskripsi yang 
dapat menimbulkan pengetahuan tentangnya. Apabila 
kemudain ternyata barang tersebut sesuai dengan deskripsi 
maka jual beli bersifat mengikat. Tapi apabila ternyata 
berbeda, maka pihak yang belum melihat barang tersebut saat 
akad memiliki khiar (pilihan) untuk melanjutkan akad atau 
membatalkanya. Sama saja dalam hal ini  antara penjual dan 
pembeli. 
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Ibnu Umar ra. berkata, “Aku pernah menjual kepada 
Amirul Mu’minin Utsman sebuah harta di lembah dengan 
penukar sebuah harta miliknya di khaibar.”61 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda, 
 ُهآَر اَذيإ ُراَي يخ ُهَلى َف َُهر َي َْلَ اائْيَش ىَر َتْشا ينَم 
“Siapa saja yang membeli sesuatu yang belum dilihatnya 
maka dia memiliki khiar apabila telah melihatnya.”62 
 
b. Jual Beli Barang yang Akan Menimbulkan Kesulitan atau 
Kerugian Apabila Dilihat 
Boleh juga menjualbelikan barang-barang yang 
tersembunyi apabila dideskripsikan atau diketahui ciri-cirinya 
berdasarkan tradisi dan kebiasaan. Misalnya makanan-
makanan yang disimpan, obat-obatan yang dikemas dalam 
botol, tabung-tabung oksigen, kaleng-kaleng bensin dan gas, 
dan sejenisnya yang tidak dibuka kecuali saat penggunaan 
karena apabila dibuka akan menimbulkan kerugian  atau 
kesulitan.63 
Yang juga termasuk ke dalam masalah ini adalah 
tumbuh-tumbuhan yang buahnya tersembunyi di dalam tanah, 
seperti wortel, lobak, kentang, keladi, dan bawang. Barang-
barang ini tidak bisa dijual dengan mengeluarkannya 
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sekaligus karena hal itu akan menimbulkan kesulitan bagi 
pemiliknya. Dan, barang-barang ini tidak bisa dijual sedikit 
demi sedikit karena hal ini akan menyusahkan dan bisa jadi 
mengakibatkan kerusakan dan kesia-siaan.64 
Biasanya barang-barang ini dijual melalui akad atas 
ladang-ladang yang luas dan tidak mungkin dijual hasil 
panennya kecuali dalam satu waktu.65 
Apabila kemudian ternyata barang yang dijual berbeda 
dengan barang-barang sejenisnya dengan perbedaan mencolok 
yang menimpakan kerugian kepada salah satu pihak yang 
berakad maka dia memiliki khiar. Dia boleh melanjutkan atau 
membatalkannya. Hal ini serupa dengan apabila seseorang 
membeli sebutir telur lalu mendapatinya dalam keadaan 
busuk. Dia memiliki khiar untuk menerima atau 
mengembalikannya, demi menghindarkannya dari kerugian.66 
c. Jual Beli Tanpa ditimbang/ditakar (Bai’ul-Jizȃf) 
Jizȃf adalah barang yang tidak diketahui kuantitasnya 
secara terperinci.67  
Diriwayatkan oleh Muslim dan Nasa’i dari Jabir ra., ia 
berkata, “Rasulullah melarang untuk transaksi sejumlah 
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(Shubrah) kurma yang tidak diketahui takarannya dengan 
kurmayang diketahui takarannya.”68 
Pada hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
boleh membeli kurma secara Jizȃf (tanpa ditakar dan 
ditimbang), apabila alat pembayarannya berasal dari barang 
selain kurma. Apabila alat pembayarannya juga kurma, maka 
jual beli itu menjadi haram karena mengandung riba fadhl. 
Hal itu karena jual beli suatu barang dengan barang sejenisnya 
sedangkan salah satu di antara keduanya tidak diketahui 
kadarnya adalah haram. Tidak diragukan lagi bahwa tidak 
mengetahui salah satu alat tukar atau keduanya menjadi 
peluang diperkirakan terjadi kelebihan atau kekurangan.69 
Dalam hadits riwayat Jamaah kecuali Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Ibnu Umar ra. ia berkata, “Mereka (masyarakat) 
melakukan transaksi makanan secara Jizȃf di ujung pasar 
(tempat yang jauh dari pasar), kemudian Rasulullah melarang 
mereka untuk menjualnya sehingga mereka memindakan (dari 
tempat) nya. 
Hadits ini menunjukkan adanya persetujuan Nabi Saw. 
terhadap perbuatan sahabat yang melakukan transaksi secara 
Jizȃf. Akan tetapi, beliau melarang mereka melakukan jual 
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beli sesuatu sebelum terjadi serah terima dan melunasi 
pembayarannya.70 
d. Syarat-Syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 
1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga 
barang itu dibayar kemudian (berhutang) maka waktu 
pembayarannya harus jelas. 
3. Apabila jual beli dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 
(al-muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan 
barang yang diharamkan oleh syara’ seperti babi dan khamar, 
karena kedua jenis benda ini tidak bernilai menurut syara’.71 
Berdasarkan rukun dan syarat jual beli diatas, maka ada beberapa hal 
yang dapat membatalakn transaksi jual beli atau jual belinya tidak sah, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Apabila terdapat paksaan dalam transaski jual beli. 
 Jual beli harus berdasarkan kerelaan para pihak yang bertransaksi 
sesuai firman Allah SWI dalam QS. an-Nisā’ ayat 29 : 
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 ٍٍ َار َت ْنَع اَةراَيتِ َنْوُكَت َْنا   ۗ   لَ يا يليطاَبْلايب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْما آْوُلىُكَْأت َلَ اْو ُنَمّٰا َنْييذ لا اَه  يآّٰي
72...  ۗ  ْمُكْنِّم 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memakan harta di antara kalian dengan cara yang bathil 
(tidak benar), kecuali bahwasannya (harta tersebut) 
merupakan pedagangan yang dilakukan atas dasar saling 
ridha di antara kalian....”73 
 
2. Apabila barang yang ditransaksikan bukan milik penjual atau belum 
dikuasai oleh penjual atau belum dikuasai oleh pembeli atau barangnya 
tidak ada. 
Rasulullah melarang jual beli dimana barangnya belum dikuasai 
oleh penjual dan jual beli barang yeng belum dimiliki oleh penjual atau 
barangnya tidak ada 
3. Jual beli yang mengandung unsur penipuan. 
Jual beli yang mengandung unsur penipuan hukumnya tidak sah. 
Penjual menyembunyikan aib barangnya agar tidak tampak seperti 
sebenarnya dengan maksud memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
Penipuan dapat terjadi baik melalui men jerumuskan pembeli agar 
membeli denga harga yang jauh dari harga kewajaran (najsy), 
menyembunyikan cacat barang (ghisysy). Penipuan tersebut bisa 
melalui perbuatan maupun lisan. Bentuk-bentuk penipuan tersebut 
dilarang oleh Rasulullah Saw. karena dapat merugikan orang lain. 
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Gharar hukumnya dilarang dalam syari’at Islam sebagaimana 
hadits Rasulullah Saw : 
74 يرَرَغْلا يعْي َب ْنَع َو يةاَص َْلا يعْي َب ْنَع َم لىَسَو  يهْيَلىَع ُه ّٰ لىلا َ لىَص يه ّٰ لىلا َلْوُسَر ََه َن 
“Rasulullah Saw. melarang dari menjual dengan cara hashah 
dan jual beli gharar.”75 
 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. melarang 
jual beli secara hashah dan secara gharar, karena keduanya merupakan 
jual beli yang tidak jelas, sehingga dapat merugikan salah satu pihak 
yang bertransaksi. 
B. Gharar  
1. Pengertian  
Arti dalam bahasa Arab gharar adalah al-khathr; pertaruhan, majhul 
al-aqibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
jahalah; ketidakjelasan. Gharar merupakan bentuk keraguan, tipuan, atau 
tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain.76 
Secara istilah fiqh, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap akibat 
suatu perkara, kejadian/ peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual 
beli, atau ketidakjelasan antara baik dengan buruknya.77 
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2. Hukum Gharar 
Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung tipuan. Gharar 
hukumnya dilarang dalam syari’at Islam, oleh karena itu melakukan 
transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur ghararnya itu 
hukumnya tidak boleh sebagaimana hadits Rasulullah Saw : 
78 يرَرَغْلا يعْي َب ْنَع َو يةاَص َْلا يعْي َب ْنَع َم لىَسَو يهْيَلىَع ُه ّٰ لىلا َ لىَص يه ّٰ لىلا َلْوُسَر ََه َن 
“Rasulullah Saw. melarang dari menjual dengan cara hashah dan 
jual beli gharar.”79 
 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. melarang jual 
beli secara hashah dan secara gharar, karena keduanya merupakan jual 
beli yang tidak jelas, sehingga dapat merugikan salah satu pihak yang 
bertransaksi. 
 َو ُهْنَع َنأ ا َلْوُسَريالله   لىَص  لىلا َ  لىَسَو يهْيَلىَع ُه َم  َح يعْي َب ْنَع ََه َن َتْب َي ااع ْ ي َب َناَك َو يةَلى ََبْلا يلَب ُلَْهأ ُهُعا
  ييلى يهَاْلْا َناَك ية  رلا نلا َجَتْن ُت ْنَأ َلَيإ َرْوََُْلْا ُعاَتْب َي ُلُج ُث ُةَقا   لا َجَتْن ُتاَهينْطَب يفِ يتِ  
Dari Ibnu Umar r.a. Ia berkata, “Rasulullah saw. melarang menjual 
binatang yang akan dikandung oleh binatang yang masihd alam 
kandungan. Ini adalah praktek jahiliyah, yaitu seseorang membeli seekor 
unta yang akan dibayar nanti setelah unta itu melahirkan, kemudian anak 
yang masih berada dalam perut induknya itu juga melahirkan anak.”80 
 
                                                          
78 Muhammad Vandestra, Kitab Hadits Sunan An-Nasa’i Ultimate, (Dragon Promedia, 
2018), hlm. 2453. 
79 Ibid. 
80 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, terj. Abdul 
Rosyad Siddiq, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), hlm. 207. 
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Dari hadist tersebut terdapat larangan jual beli hewan yang masih 
berada di perut induknya, karena terdapat ketidakjelasan mengenai hewan 
yang akan dilahirkan apakah lahir sehat atau cacat. Dari transaksi tersebut 
akan ada dua kemungkinan yaitu untung dan rugi. 
 ٍدْوُعْسَم ينْبيا ينَعَو ا َي يضَرُالله ا ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُهْنَعياللها ََلىَصُالله  َلىَع  لىَسَو يهْي  سَلا اْوُر َتْشَتَلَ َم َكَم
 نَِيف يءاَمَْلا يفِ ٌرَرَغ ُه  
Dari Ibnu Mas’ud Radiyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi a sallam bersabda: “Janganlah membeli ikan dalam 
air karena ia tidak jelas”.81 
 
Dari hadist tersebut terdapat larangan jual beli ikan yang masih 
berada di kolam karena tidak jelas mengenai berapa jumlah ikan yang 
berada di dalam kolam tersebut. 
Efek negatif yang ditimbulkan dari jual beli gharar amat luas, 
misalnya jual beli barang yang cacat, atau barang yang tidak ada, yang 
tidak diketahui bentuk dan tempatnya, sesuatu yang tidak mampu 
diserahterimakan, atau menjual sesuatu yang tidak dimiliki secara 
sempurna. Misalnya adalah jual beli ikan dalam kolam yang melimpah 
airnya, susu binatang yang belum diperah, jual beli janin hewan yang 
masih dalam perut induknya, jual beli sebagian barang yang masih 
ditumpuk, jual beli potongan pakaian dan semacamnya.82 
                                                          
81Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemahan Kitab Bulughul Maram: Fikih dan 
Akhlak, (Jakarta: Shahih, 2016), hlm. 241. 
82Muh. Fudhail Rahman, “Hakekat dan Batasan-Batasan Gharar dalam Transaksi 
Maliyah”, Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, (Jakarta), Vol. 5, No. 3, 2018, hlm. 264. 
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Larangan gharar dalam Islam memiliki peran untuk menjamin 
keadilan, dapat dilihat pada contoh-contoh klasik yang disebutkan ulama-
ulama terdahulu. Misalnya, jual beli burung yang sedang terbang di udara. 
Meskipun secara fisik sehat dan ukurannya mungkin bisa diperkirakan  
demikian pula dengan jumlahnya. Akan tetapi tidak ada jaminan apakah 
burung tersebut dapat diserahterimakan atau tidak. Seperti jual beli burung 
yang sedang tidak dalam pengusaan penjul. Dalam kondisi tersebut pasti 
akan ada pihak yang dirugikan sedangkan pihak lain diuntungkan.83 
3. Bentuk Gharar 
Ditinjau dari isi kandungannya, bentuk-bentuk transaksi gharar 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu:84 
a. Jual beli barang yang belum ada (ma’dum) 
Tidak adanya kemampuan penjual untuk menyerahkan obyek akad pada 
aktu terjadi akad, baik obyek akad tersebut sudah ada ataupun belum 
ada (bai’ al-ma’dum). Misalnya menjual janin yang masih dalam perut 
binatang ternak tanpa bermaksud menjual induknya atau menjual janin 
binatang yang belum lahir, menjual ikan yang masih berada di dalam 
kolam atau laut, menjual burung yang masih di udara. 
 
 
 
                                                          
83Ibid., 268 
84 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transkasi Ekonomi”, Jurnal 
Al-Iqtishad, (Jakarta), Vol. 1, No. 1, 2009, hlm.56. 
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b. Jual beli barang yang tidak jelas (Majhul) 
1) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. 
Bila suatu barang belum diserahterimakan di saat jual beli, maka 
barang tersebut tidak dapat dijual kepada yang lain. 
2) Tidak adanya kepastian tentang sifat tertentu dari benda yang dijual. 
3) Tidak adanya kepastian tentang waktu penyerahan obyek akad. Jual 
beli yang dilakukan dengan tidak menyerahkan langsung barang 
sebagai obyek akad, misalnya jual beli dengan menyerahkan barang 
setelah kematian seseorang. Tampak bahwa jual beli seperti ini tidak 
diketahui secara pasti kapan barang tersebut akan diserahterimakan, 
karena waktu yang ditetapkan tidak jelas. Namun jika waktunya 
ditentukan secara pasti dan disepakati antara keduanya maka jual 
beli tersebut adalah sah. 
4) Tidak adanya kepastian obyek akad. Yaitu adanya dua obyek akad 
yang berbeda dalam satu transaksi. Misalnya dalam suatu transaksi 
terdapat dua barang yang berbeda kriteria dan kualitasnya, kemudian 
ditawarkan tanpa menyebutkan barang yang mana yang akan dijual 
sebagai obyek akad. Atau juga menjual obyek jual beli tanpa 
menyebutkan kriteria dari barang tersebut, sehingga dapat 
menimbulkan ketidakjelasan dan ketidaktahuan pembeli mengenai 
objek transaksi yang dapat disebut sebagai bai’ al-gharar.85 
                                                          
85 Ibid., 57 
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5) Kondisi obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang 
ditentukan dalam transaksi. Misalnya, transaksi/ jual beli motor 
dalam kondisi rusak, jual beli seperti ini salah satu bentuk dari 
gharar karena di dalamnya terkandung unsur spekulatif bagi penjual 
dan pembeli, sehingga sama halnya dengan melakukan jual beli 
undian. 
c. Jual beli barang yang tidak mampu diserahterimakan 
1) Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda 
yang di jual. 
2) Tidak adanya kepastian tentang jumlah harga yang dibayar. 
3) Tidak adanya ketegasan bentuk transaksi, yaitu adanya dua macam 
atau lebih transaksi yang berbeda dalam satu obyek akad tanpa 
menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih sewaktu terjadi 
akad. 
4) Adanya keterpaksaan. Antara lain berbentuk: (a). Jual beli lempar 
batu (bai’ al-hashah), yaitu seseorang melempar batu pada sejumlah 
barang dan barang yang terkena batu tersebut wajib untuk dibelinya. 
(b). Jual beli dengan saling melempar (bai’ al-munabazah) yaitu 
seseorang melemparkan baju kepada orang lain dan jika orang yang 
dilemparkan tersebut melemparkan bajunya kepada yang 
melemparnya maka diantara keduanya wajib untuk melakukan jual 
beli, meskipun pembeli tidak tahu akan kualitas dari barang yang 
dibelinya. (c). Jual beli dengan cara menyentuh (bai’ al-mulamasah), 
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yaitu jika seseorang menyentuh suatu barang maka barang itu wajib 
dibelinya, meskipun ia belum mengetahui dengan jelas barang apa 
yang akan dibelinya.86 
4. Gharar dalam Pandangan Ulama 
Ulama klasik membedakan antara gharar yang membatalkan akad 
dan gharar yang dimaafkan. Berkaitan dengan ini mayoritas fuqaha 
meletakkan tiga syarat bagi sesuatu gharar yang dimaafkan, yaitu: gharar 
tersebut kecil, barang yang diperdagangkan tersebut diperlukan oleh 
masyarakat, gharar yang tidak mampu dielakan melainkan dengan 
masyaqqah yang dilegitimasi.87  
Gharar dan ketidaktahuan atas barang yang terjadi dalam jual beli 
ada tiga macam, yaitu:88 
a) al-Gharar al-Katsir, yaitu ketidaktahuan yang banyak sehingga 
menyebabkan perselisihan diantara kedua belah pihak dan 
keberadaannya tidak dimaafkan dalam akad, dan dilarang secara 
ijma’, seperti menjual burung diangkasa. al-Gharar al-Katsir pada 
mulanya terdapat pada kecurangan dan pengurangan informasi tentang 
sifat dan barang yang diperjualbelikan, keraguan akan adanya, 
keraguan dalam kuantitasnya, informasi yang tidak wajar dalam 
bentuk pembayaran. Gharar juga berkaitan dengan masa pembayaran 
                                                          
86 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transkasi Ekonomi”..., hlm.58-
59. 
87 Nahdiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar terhadap Jual Beli Follower di 
Instagram”, Jurnal al-Mizan, (Jakarta),Vol. 3, No. 2,2019, hlm. 99. 
88 Ibid., hlm. 100 
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dan penyerahan barang berdasarkan waktu yang telah disepakati. 
Apabila kualitas gharar tersebut sedikit atau ringan ukurannya adalah 
‘urf (tradisi yang berlaku) maka jual beli menjadi tidak haram. 
b) al-Gharar al-Yasir, yaitu ketidaktahuan yang sedikit yang tidak 
menyebabkan peselisihan diantara kedua belah pihak, yang tidak 
berarti dan boleh secara ijma’ seperti dasar bahan bangunan termasuk 
dalam objek akad, tetapi dasar bahan bangunan tersebut tidak 
disebutkan dalam akad ketika terjadi akad jual beli terhadap 
bangunannya. Begitu pula didalam menjual binatang, susu yang ada 
pada kantong susu binatang tersebut termasuk dalam objek akad 
walaupun susu itu tidak disebutkan dalam akad waktu menjualnya. 
Jual beli jas yang busanya tidak dapat dipisahkan. 
c) al-Gharar al-Mutawassith, yaitu sesuatu yang menurut kebiasaan 
daerah dapat dimaafkan atau ditolerir dalam akad jual beli, baik 
karena sedikit jumlahnya maupun karena sulit memisahkan dan 
menentukannya. Misalnya gharar yang terjadi dalam pemakaian 
pemandian umum, karena sulit untuk menetukan jumlah air yang 
digunakan, adanya biji-biji pada tanaman yang dijual seperti biji 
kapas, biji semangka, buah delima.89 
Mengenai hal ini para ulama berbeda pendapat tentang apakah 
hal ini termasuk gharar yang terlarang atau tidak. Hanafiyah 
membolehkan jual beli seperti ini karena dianggap memiliki gharar 
                                                          
89 Nahdiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar terhadap Jual Beli Follower di 
Instagram”..., hlm. 99. 
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yang sedikit. Malikiyah dan Hanabilah membolehkan secara umum 
jual beli seperti ini karena dianggap mengandung gharar yang tidak 
berarti atau jual beli tersebut dianggap darurat. Syafi’i membolehkan 
jual beli biji-bijian dengan kulit yang terdapat didalamnya, sementara 
menjualnya dengan kulit didalamnya ulama dari mazhab ini berbeda 
pendapat, Imam Nawawi, Baghdawi, Syairazi berpendapat bahwa jual 
beli seperti ini termasuk jual beli yang terlarang sedangkan pendapat 
lainnya dari Imam Haramain dan Imam al-Ghazali mengatakan bahwa 
pendapat yang lebih shahih adalah sah.90 
Gharar pada transaksi secara keseluruhan tidak dapat dihindari 
dan dihapuskan. Ada toleransi untuk pembenarannya sepanjang 
bentuknya kecil dan tidak sampai menimbulkan kerugian dan resiko 
yang besar. Semua jenis perdagangan tersebut berhubungan dengan 
ketidakjujuran yang menimbulkan ketidakpastian dan kesamaran. 
Oleh karena itu Islam telah menetapkan larangannya, dan merupakan 
suatu yang penting untuk menjelaskan kriteria barang yang akan 
dijual. Sementara pada saat ini perdagangan dapat saja dilakukan 
tanpa menghadiri objek jual beli, hanya menjelaskan kriteria barang 
yang akan dibeli, seperti bai’ salam. Secara umum pelaksanaan jual 
beli seperti ini sudah memadai dan hukumnya dibolehkan.91 
 
                                                          
90Nahdiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar terhadap Jual Beli Follower di 
Instagram”..., hlm. 100-101. 
91 Ibid. 
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C.  Kaidah Fikih Muamalah Tentang Jual Beli 
1. Kaidah Kebolehan dalam Bertransaksi 
Pada dasarnya hukum muamalah adalah mubah, kecuali jika ada nash  
yang shahih, tsabit, dan tegas dalalh-nya (ketepat gunaannya sebagai dalil) 
yang melarang serta mengharamkannya. Hal ini selaras dengan kaidah 
fikih : 
 يفِ ُلْصَلأْا يةَلىَماَعُمْلا َاب يلَا ُةَح  َد  لُدَي َْنا  لَيااَهْييْيرَْتَ ََلىَع ٌلْييل  
Artinya :“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah 
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkannhya”92 
 
Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 
transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, 
kerjasama (mudharabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, 
kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan 
kemudharatan, tipuan, judi, dan riba.93 
2. Kaidah Kerelaan Kedua Belah Pihak 
Dalam hukum muamalah, keridhaan dalam transaksi adalah 
merupakan prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah sah apabila 
didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan 
kaidah fikih: 
 ْصَلأااَع َتُمْلا ٍَ ير يدْقَعلا يفِ ُل َو ينْيَديق  يب ُهاَمََ  َتليإاَم ُهُتَجْييَتن يدُقاَع  تلا  
                                                          
92 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta : Penadamedia Group, 2019), hlm. 130. 
93 Ibid. 
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Artinya : “Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah 
pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang 
diakadkan.”94 
 
 
 
                                                          
94 Ibid. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Sejarah Industri Genteng Pres 
Sejak tahun 1965 industri genteng pres sudah ada di Desa Grogol, 
Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo. Orang yang pertama kali merintis 
berdirinya industri genteng tersebut adalah Ratmo Karsiyanto yang kemudian 
diikuti oleh lingkungan sekitarnya. Pada waktu itu genteng yang dihasilkan 
merupakan genteng tradisional yang diproduksi dengan alat dan teknologi 
yang masih sederhana, berupa tanah yang dilumat dengan tenaga manusia 
(diinjak-injak) dan kemudian dicetak dengan cetakan yang terbuat dari kayu. 
Dengan proses produksi yang sederhana tersebut maka kapasitas produksi 
yang dihasilkannya pun sedikit.1 
Melihat proses produksinya, tentu banyak kelemahan yang ada pada 
produk genteng tradisional, antara lain karena genteng dibuat dengan 
mengguanakan tangan manusia, maka waktu yang digunakan untuk proses 
produksi cukup lama sehingga tidak dapat memenuhi permintaan dalam 
jumlah besar, konsumen harus menunggu lebih lama karena antar pengusaha 
tidak dapat bekerjasama karena ukuran gentengnya tidak sama.2 
Seiring dengan perjalanan waktu, untuk mengatasi kelemahan dalam 
produksi genteng serta kecenderungan terjadi penurunan permintaan 
konsumen akan genteng tradisional, maka diadakan penyuluhan dan 
                                                          
1 Heny Saputri, “Faktor-Faktor Yang memperngaruhi Kinerja Usaha (Studi Kasus Pada 
Industri Kecil Genteng Pres Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo)”, Skripsi 
diterbitkan, Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2003, hlm. 33. 
2 Ibid. 
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penataran yang diadakan oleh Departemen Perindustrian Sukoharjo tentang 
pengembangan industri genteng. Atas dasar itulah para pengusaha berusaha 
mengembangkan industri genteng dengan mengganti genteng tradisional 
menjadi genteng pres sehingga dapat diproduksi genteng yang mempunyai 
ukuran standar dan mutu yang baik serta proses produksi yang modern 
menggunakan mesin pres untuk mencetak genteng tersebut.3 
Pada tahun 1988, Bapak Ratmo Karsiyanto telah mempelopori 
penggunaan mesin moleh untuk melumat tanah dan mesin pres untuk 
mencetak genteng yang kemudian diikuti oleh para pengusaha genteng yang 
lain. Pada tahun 1992 Ratmo Karsiyanto sebagai perintis berdirinya industri 
genteng memperoleh surat tanda pendaftaran industri kecil 
No.106/Kandep15/XII/92.4 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Aspek Geografis 
Faktor lokasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dan 
menentukan dalam kegiatan di bidang ekonomi khususnya bidang industri. 
Selain untuk aksesibilitas suatu daerah juga menentukan dapat tidaknya 
aktivitas ekonomi dikembangkan. Aksesibilitas yang dimaksud disini 
adalah keadaan suatu lokasi yang menunjukkan mudah tidaknya lokasi 
tersebut dapat dijangkau. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan antara 
                                                          
3 Ibid., hlm. 34. 
4 Ibid. 
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lain: jarak lokasi dengan pusat kegiatan ekonomi, kelancaran transportasi 
dan juga daya tarik daerah tersebut dalam pengembangannya.5 
Kecamatan Weru terletak di daerah dengan ketinggian 118 m diatas 
permukaan laut, dengan luas wilayah 41,98 km². 
- Jarak dari Barat ke Timur +8,0 km. 
- Jarak dari Utara ke Selatan +15,0 km. 
- Jarak dari ibukota Kecamatan ke ibukota Kabupaten Sukoharjo +20.0  
 km. 
a. Batas-Batas Kecamatan : 
- Sebelah Utara  : Kecamatan Tawangsari. 
- Sebelah Timur : Kec. Manyaran Kab. Wonogiri. 
- Sebelah Selatan : Kec. Semin, DIY. 
- Sebelah Barat  : Kabupaten Klaten. 
b. Keadaan Iklim 
Selama tahun 2017 banyaknya hari hujan dalam 1 (satu) tahun ada 
123 hari dengan rata-rata curah hujan dalam 1 (satu) tahun 18 mm.6 
c. Luas Penggunaan Lahan 
Luas wilayah kecamatan Weru pada tahun 2017 tercatat 4.198 Ha 
atau sekitar 8.99 persen dari luas Kabupaten Sukoharjo (46.666 Ha). 
Desa Ngreco merupakan desa yang terluas wilayahnya yaitu 476 Ha 
                                                          
5 Didik Sulistyono, “Analisis Fungsi Produksi Industri Kerajinan Genteng di Kecamatan 
Cawas Kabupaten Klaten”, Skripsi diterbitkan, Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret, 
2003, hlm. 39. 
6 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru Dalam Angka 2018, 
(Sukoharjo: BPS Kabupaten Sukoharjo, 2018), hlm. 3. 
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(11.34 persen) sedangkan yang terkecil luasnya adalah desa Grogol 
sebesar 213 Ha (5.07 persen). 
Luas yang ada terdiri dari 1.989 Ha atau 47,38 persen, lahan 
sawah dan 2.209 Ha atau 52,62 persen bukan lahan sawah. 
Dibandingkan dengan tahun 2016 luas lahan sawah kec. Weru tidak 
mengalami perubahan. 
Luas lahan bukan sawah yang digunakan untuk pekarangan 
sebesar 64,74 persen dari total luas lahan bukan sawah. Persentase 
tersebut merupakan yang terbesar dibandingkan persentase penggunaan 
lahan bukan sawah.7 
Kecamatan Weru terbagi dalam 13 Desa, wilayah tersebut terdiri 
dari 48 dusun, 137 RW (Rukun Warga) dan 397 RT (Rukun Tetangga). 
Menurut klasifikasinya semua Desa di Kecamatan Weru termasuk Desa 
Swakarya.8 
Tabel. 1 
Luas Wilayah dan Persentase Kecamatan Weru Menurut Desa Tahun 
2017 (Ha)9 
 
No. Desa Luas % 
1. 
2. 
3. 
Grogol 
Karangtengah 
Karangwuni 
213 
262 
228 
5.07 
6.24 
5.43 
                                                          
7 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru Dalam Angka 2018..., 
hlm. 2. 
8 Ibid., hlm. 13. 
9 Ibid., hlm. 5. 
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4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Krajan 
Jatingarang 
Karanganyar 
Alasombo 
Karangmojo 
Weru 
Karakan  
Tegalsari 
Tawang 
Ngreco  
335 
321 
308 
460 
371 
292 
280 
336 
316 
476 
7.98 
7.65 
7.34 
10.96 
8.84 
6.96 
6.67 
8.00 
7.53 
11.34 
Jumlah 4.198 100.00 
2016 4.198 100.00 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru Dalam 
Angka 2018. 
 
Kecamatan Weru merupakan wilayah di Kabupaten Sukoharjo 
yang terkenal dengan produksi genteng pres, letaknya berada di 
perbatasan Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten, adapun perbatasannya 
sebagai berikut:10 
- Sebelah Timur  : Dusun Nambangan Rt. 02 Rw. 05, Grogol. 
- Sebelah Utara  : Dusun Manton Kel. Pakisan, Cawas dan  
                                    Dusun Palihan, Kel. Pakisan, Cawas. 
                                                          
10 Wawancara Pribadi dengan Fifi Yuli Astutik, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, 
Pukul 13.30 WIB. 
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- Sebelah Barat : Dusun Kaliwangi, Kel. Pakisan, Cawas. 
- Sebelah Selatan : Dusun Grogol, Kel. Grogol. 
2. Aspek Demografi 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk kecamatan Weru pada tahun 2017 tercatat 
49,532 jiwa yang terdiri dari 24,305 penduduk laki-laki atau 49,07 
persen dan 25,227 penduduk perempuan atau 50,93 persen.11 
Dilihat dari kepadatannya (jiwa/km2). Desa Jatingarang 
merupakan desa yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi yaitu 
1,465 jiwa setiap kilometer persegi, sedangkan yang terendah yaitu 
Desa Alasombo sebesar 764 jiwa setiap kilometer persegi.12  
Adapun Data jumlah penduduk kecamatan Weru pada tahun 2017 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Weru Menurut Jenis Kelamin Dirinci 
Menurut Desa Tahun 201713 
 
NO. Desa Laki-
Laki 
Perempuan  Jumlah  Sex 
Rasio 
1. 
2. 
3. 
Grogol  
Karangtengah  
Karangwuni  
1.306 
1.636 
1.418 
1.399 
1.677 
1.458 
2.705 
3.313 
2.876 
93.35 
97.56 
97.26 
                                                          
11 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru dalam Angka 2018..., 
hlm. 22. 
12 Ibid. 
13 Ibid., hlm. 24. 
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4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Krajan  
Jatingarang  
Karanganyar  
Alasombo  
Karangmojo  
Weru  
Karakan  
Tegalsari  
Tawang  
Ngreco  
2.087 
2.344 
2.015 
1.742 
1.968 
1.738 
1.556 
1.898 
1.905 
2.692 
2.110 
2.373 
2.145 
1.765 
2.026 
1.784 
1.593 
1.994 
2.049 
2.854 
4.197 
4.717 
4.160 
3.507 
3.994 
3.522 
3.149 
3.892 
3.954 
5.546 
98.91 
98.78 
93.94 
98.70 
97.14 
97.41 
97.68 
95.19 
92.97 
94.32 
Jumlah 24.305 25.227 49.532 96.35 
2016 24.302 25.234 49.536 96.31 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru Dalam 
Angka 2018. 
 
b. Pendidikan 
  Sarana pendidikan yang tersedia di Kecamatan Weru yaitu TK 
sebanyak 21 unit, SD sebanyak 37, SMP sebanyak 5, SMA sebanyak 2, 
SMK sebanyak 2, sedangkan Madrasah Ibtida’iyah sebanyak 13 
sekolah, Tsanawiyah sebanyak 2 sekolah.14 
a. Jumlah Sekolah  di Kecamatan Weru 
                                                          
14Ibid., hlm. 38. 
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 Di kecamatan Weru terdapat sekolah umum dan Islam yang 
tersebar di 13 Desa dengan jumlah yang berbeda-beda, untuk lebih 
mudahnya akan dijelaskan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel. 3 
a) Jumlah Sekolah Umum di Kecamatan Weru15 
No Kelurahan/Desa TK SD SMP SMA 
N S N S N S 
1  Grogol 2 2 0 0 1 0 0 
2 Karang Tengah 1 2 0 0 0 1 0 
3 Karangwuni 2 2 0 1 0 0 0 
4 Krajan 1 3 0 0 0 0 0 
5 Jatingarang 1 3 0 0 1 0 1 
6 Karanganyar 1 3 0 1 0 0 0 
7 Alasombo 1 3 0 0 0 0 0 
8 Karangmojo  2 3 0 1 0 0 0 
9 Weru  1 3 0 0 0 0 0 
10 Karakan  1 2 0 0 0 0 0 
11 Tegalsasi  3 3 0 0 0 0 0 
12 Tawang  1 1 0 0 0 0 0 
13 Ngreco  4 4 0 0 0 0 0 
                                                          
15 Ibid., hlm. 39-40. 
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Jumlah Total 21 37 0 3 2 1 1 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru 
Dalam Angka 2018. 
 
Keterangan:  N : Negeri 
   S : Swasta 
Tabel. 4 
b. Jumlah Sekolah Islam di Kecamatan Weru16 
No Kelurahan/Desa Ibtida’i
yah 
Tsana
wiyah 
Aliyah 
 
Pondok 
Pesnatren 
1  Grogol 1 0 0 0 
2 Karang Tengah 1 0 0 0 
3 Karangwuni 1 0 0 1 
4 Krajan 2 1 0 0 
5 Jatingarang 1 0 0 0 
6 Karanganyar 1 0 0 0 
7 Alasombo 0 0 0 0 
8 Karangmojo  0 0 0 1 
9 Weru  0 0 0 0 
10 Karakan  4 1 0 0 
11 Tegalsasi  0 0 0 0 
                                                          
16 Ibid., hlm. 41. 
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12 Tawang  1 0 0 0 
13 Ngreco  1 0 0 0 
Jumlah Total 13 2 0 2 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Weru 
Dalam Angka 2018. 
 
Banyak masyarakat Desa Grogol yang menjadi pengrajin genteng, 
mereka memproduksi dua jenis genteng yakni biasa dan mantili. Genteng 
biasa bentuknya lebih tipis, sedangkan genteng jenis mantili lebih tebal. 
Hampir setiap rumah di Desa Grogol menjadi pengrajin Genteng. Mereka 
mengambil tanah dari Bayat, Klaten. Sebab, tanah dari sana lebih ulet dan 
tidak mudah pecah. Selain itu, untuk penjemuran genteng masih 
mengandalkan sinar matahari. Ketika musim penghujan biasanya ada 
penurunan produksi yang cukup signifikan, bahkan dapat mencapai 40 
persen, sebab pengrajin kesulitan untuk menjemur genteng, namun 
meskipun begitu mereka tetap memproduksi genteng walaupun tidak ada 
pesanan.17 
Rata-rata pengrajin di Desa Grogol menjual genteng jenis biasa 
seharga Rp. 1.100.000 (satu juta seratus ribu rupiah) dan Rp.1.200.000 
(satu juta dua ratus ribu rupiah) untuk jenis mantili, harga tersebut adalah 
harga apabila beli di tempat belum termasuk ongkos kirim, karena ongkos 
kirim tergantung jauh dekat lokasi pengiriman. 18 
                                                          
17 Wawancara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, 
Pukul 14.00 WIB. 
18 Ibid. 
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Komponen lain yang dibutuhkan dalam memproduksi genteng pres 
adalah kayu bakar. Biasanya setiap pengrajin sudah mempunyai pemasok 
kayu bakar langganan dari luar daerah seperti Semanu Gunung Kidul, 
Gumpang, Pogong dan daerah lainnya. Kriteria kayu yang dibutuhkan 
yaitu yang bagus dan kering seperti kayu akasia, sono, maoni, sengon, 
karena kayu juga akan mempengaruhi proses pembakaran genteng. Selain 
mengandalkan pemasok kayu bakar, terkadang masyarakat juga 
melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar.19 
Tabel. 5 
Data Pengrajin Genteng Pres Dukuh Sidorejo Desa Grogol Kecamatan 
Weru Kabupaten Sukoharjo20 
 
No. Nama Pengrajin Alamat  
1. Pak Broto Sidorejo  
2. Pak Sadono Sidorejo 
3. Pak Saryono Sidorejo 
4. Pak Sutikno Sidorejo 
5. Bu Narto Sidorejo 
6. Pak Pujo Sidorejo 
7. Pak Parlan Sidorejo 
                                                          
19 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sadono, Hari Rabu Tanggal 04 Desember 2019, 
Pukul 13.30 WIB. 
20 Wawancara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, 
Pukul 14.00 WIB. 
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8. Pak Pomo Sidorejo 
9. Bu Dwijo Karsanto Sidorejo 
10. Pak Sriyadi Sidorejo 
11. Pak Sriyanto Sidorejo 
12. Pak Pratama Sidorejo 
13. Pak Galih Sidorejo 
14. Pak Purnomo Sidorejo 
15. Pak Suratman Sidorejo 
16. Pak Kardi Sidorejo 
17. Pak Sarto Sidorejo 
Sumber: Wawancara pribadi dengan Bapak Supomo selaku pengrajin 
genteng pres di Dukuh Sidorejo kecamatan Weru kabupaten 
Sukoharjo. 
 
C. Praktik Jual Beli Barter Genteng dengan Kayu Bakar di Dukuh 
Sidoterjo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
Mayoritas masyarakat Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo bermatapencaharaian sebagai pengrajin genteng. 
1. Transaksi Jual Beli Barter Genteng dengan Kayu Bakar 
Transaksi barter genteng dengan kayu bakar ini sudah berlangsung 
lama dan hampir setiap pengrajin mengalaminya. Kayu bakar merupakan 
salah satu bahan yang diperlukan untuk memproduksi genteng yaitu 
digunakan untuk membakar genteng setelah dijemur.21  
                                                          
21 Wawancara Pribadi dengan Bapak Mulyono, Hari Sabtu Tanggal 07 Desember 2019, 
Pukul 09.30 WIB. 
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Ada beberapa pengrajin yang tidak hanya melakukan barter dengan 
kayu bakar saja namun dengan bahan-bahan bangunan lainnya seperti batu 
bata, semen, pasir dan lain-lain tetapi yang paling sering dilakukan adalah 
barter dengan kayu bakar.22 
Akad transaksi jual beli barter ada yang dilakukan melalui telepon dan 
dilakukan dengan mensurvei kayu terlebih dahulu, namun lebih seringnya 
melalui telepon. Akad melalui telepon yaitu pemilik kayu menawarkan 
kepada pengrajin genteng apakah mau melakukan barter dengan kayu 
bakar, setelah kesepakatan terjadi, kayu langsung dikirimkan tanpa 
disebutkan jenis kayu yang akan dibarterkan. Setelah kayu sampai, kayu 
diturunkan dari truk dan truk diisi dengan genteng. Apabila kayu yang 
dibarterkan tidak sesuai dengan yang diharapkan tidak berlaku hak khiyar 
di antara keduanya, karena kesepakatan sudah bersifat mengikat kedua 
belah pihak setelah terjadi ijab dan qabul melalui telepon.23 
Sedangkan barter dengan mensurvei kayu terlebih dahulu yaitu 
biasanya dilakukan oleh pengrajin yang teliti mengenai jenis kayu, karena 
jenis kayu dan tingkat kekeringan kayu akan mempengaruhi proses 
pembakaran. Biasanya pengrajin mensurvei kayu ke daerah Gumpang dan 
Pogong.24 
Bentuk-bentuk transaksi barter yang dilakukan yaitu ada yang secara 
langsung dan ada yang ditangguhkan. Barter secara langsung yaitu setelah 
                                                          
22 Wawancara Pribadi dengan Bapak Supardi, Hari Rabu Tanggal 04 Desember 2019, 
Pukul 10.00 WIB. 
23 Ibid. 
24 Ibid 
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dilakukannya akad barter melalui telepon barang langsung dikirimkan dan 
terjadi serah terima barang antara pihak yang berakad. Dan ada barter yang 
ditangguhkan yaitu ketika pengrajin tidak memiliki stok genteng yang 
sudah dibakar maka kayu diantar terlebih dahulu, lalu gentengnya dikirim 
setelah dibakar, atau juga menunggu genteng selesai dibakar baru kayu 
akan dikirim.25 
Dukuh Sidorejo merupakan dukuh yang sering melakukan barter. Hari 
Rabu tanggal 04 Desember 2019 terdapat transaksi barter genteng dengan 
kayu bakar di tempat Bapak Sadono (Setia Jaya Sokka) Dukuh Sidorejo. 
Saat transaksi berlangsung penulis mengamati langsung dengan terjun ke 
lapangan.  
Transaksi barter yang dilakukan tidak murni barter karena masih 
menggunakan uang tambahan, yaitu Bapak Satin (pemilik kayu) membeli 
genteng dalam jumlah banyak yaitu lima ribu genteng, namun sebagian 
dibayar dengan satu truk kayu bakar. Pada saat itu stok genteng kurang 
sehingga harus membakar terlebih dahulu, sehingga Bapak Satin 
menunggu sampai genteng selesai dibakar baru nanti kayu akan di kirim 
dan dibarterkan dengan genteng. Saat kayu dikirim Bapak Sadono tidak 
mengetahui jenis kayu apa saja yang akan di barterkan karena tidak 
disebutkan saat akad. Dalam hal ini terlihat adanya pihak yang dirugikan, 
                                                          
25 Wawancara Pribadi dengan Bapak Mulyono, Hari Sabtu Tanggal 07 Desember 2019, 
Pukul 09.30 WIB. 
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karena mengenai jenis kayu tidak disebutkan saat akad sehingga tidak jelas 
kualitas dan kuantitasnya.26 
Karena transaksi barter kini lebih sering dilakukan melalui media 
telepon, barter dapat menimbulkan terjadinya penipuan seperti halnya 
Bapak Sarto (Dukuh Sidorejo), beliau pernah tertipu saat melakukan 
transaksi barter. 
“Dulu saya pernah ditipu saat melakukan barter genteng dengan 
kayu, jadi awalnya dulu  orangnya baik, bisa mengirim tepat waktu 
dan sudah sering melakukan barter, namun lama kelamaan kok 
kayunya tidak dikirim-kirim, saya hubungi juga tidak bisa.”27 
 
Dalam transaksi tersebut akad dilakukan melalui media telepon, 
yang mana pemilik kayu menawarkan barter kepada pengrajin namun 
genteng dikirim terlebih dahulu dan kayunya di kirim kemudian,  karena 
sudah lama berlangganan dan sering melakukan barter, sehingga Bapak 
Sarto percaya begitu saja tanpa ada rasa curiga. Sampai pada satu waktu 
ternyata kayu tidak kunjung dikirim dan pemilik kayu sudah tidak bisa di 
hubungi lagi.28  
2. Alasan Melakukan Barter 
Alasan dilakukannya transaksi barter di antaranya yaitu: 
a. Alasan dari Pihak Pengrajin Genteng 
1) Sebagai alternatif  saat tidak punya uang 
                                                          
26 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sadono, Hari Rabu 04 Desember Pukul 13.30 WIB. 
27 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sarto, Hari Senin 02 Desember, Pukul 11.30 WIB. 
28 Ibid. 
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Ketika pengrajin tidak mempunyai uang untuk membeli kayu 
bakar sedangkan mereka butuh kayu untuk proses produksi maka 
salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 
transaksi barter.29  
2) Saling membutuhkan  
Yaitu pengrajin genteng membutuhkan kayu bakar untuk 
membakar genteng, sedangkan pemilik kayu membutuhkan genteng 
untuk dijual kembali atau untuk digunakan sendiri. Dengan 
melakukan barter pengrajin genteng tidak perlu mencari kayu bakar 
lagi.30 
3) Dapat menghemat biaya transportasi dan tenaga.  
Karena saat barter hanya memerlukan satu kali proses jalan 
yaitu kirim kayu sekalian angkut genteng. 31  Dengan melakukan 
barter pengrajin genteng tidak perlu mencari kayu bakar lagi, karena 
kayu bakar sudah diantar serta dapat menghemat biaya transportasi 
dan tenaga.32 
4) Rasa sungkan 
Ketika genteng menimbun otomatis pengrajin tidak memiliki 
pendapatan, oleh karena itu terkadang ada pembeli yang mau 
                                                          
29 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sadono, Hari Rabu Tanggal 04 Desember 2019, 
Pukul 13.30 WIB. 
30 Ibid. 
31 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sarto, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, Pukul 
11.30 WIB. 
32 Wawncara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, 
Pukul 14.000 WIB. 
81 
 
membeli dalam jumlah banyak namun sebagian barter dengan kayu 
bakar. Dalam keadaan ini berlaku prinsip saling tolong menolong 
dalam bermu’amalah.33  
Jika di suruh memilih antara melakukan transaksi barter atau 
menggunakan uang, pengrajin lebih memilih menggunakan uang, 
karena dari presentase keuntungan lebih untung jika transaksi 
menggunakan uang. Namun karena rasa sungkan dengan pembeli 
yang mau menolong saat genteng menimbun, pengrajin tetap mau 
melakukan transaksi barter. Dengan alasan agar sewaktu-waktu 
ketika genteng tidak laku, masih ada orang yang mau menolong, 
yaitu dengan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu 
bakar.34 
b. Alasan dari Pihak Pemilik Kayu Bakar 
1) Saling membutuhkan 
Seperti halnya alasan dari pihak pengrajin genteng, transaksi 
barter dilakukan karena saling membutuhkan.35 
2) Adanya permintaan 
Karena tidak bisa memproduksi genteng sendiri, maka ketika 
ada permintaan genteng dari konsumen harus membeli genteng 
                                                          
33  Wawncara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari Senin 02 Desember 2019, Pukul 
14.000 WIB. 
34  Wawancara Pribadi dengan Bapak Galih, Hari Senin Tanggal 02 Desember 2019, 
Pukul 15.00 WIB. 
35 Wawncara Pribadi dengan Bapak Harno, Hari Kamis Tanggal 05 Desember 2019, 
Pukul 10.00 WIB. 
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kepada pengrajin terlebih dahulu. Untuk meminimalisir biaya maka 
dilakukan transaksi barter dengan kayu bakar. Biasanya kayu yang 
dibarterkan adalah kayu yang didapat dari teman bisnis, atau limbah 
dari bekas pengecoran jalan.36 
 
                                                          
36 Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu Tanggal 04 Desember 2019, Pukul 
14.00 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS FIKIH MU’AMALAH TERHADAP PRAKTIK 
BARTER GENTENG DENGAN KAYU BAKAR DI DUKUH 
SIDOREJO, DESA GROGOL KEC. WERU KAB. SUKOHARJO 
 
Berdasarkan hasil penelitian di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol,  Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui praktik jual beli barter genteng 
dengan kayu bakar, yang kemudian akan dipadukan dengan buku-buku yang 
mengkaji tentang konsep akad, jual beli barter dan kaidah jual beli yang berkaitan 
dengan kegiatan mu’amalah. 
A. Praktik Barter Genteng dengan Kayu Bakar di Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini sebagaimana yang telah 
diuraikan dalam BAB III, bahwa rukun jual beli barter adalah perbandingan 
antara ketentuan hukum Islam dengan praktik yang ada di lapangan, maka 
akan disajikan tabel perbandingannya. 
Tabel. 6 
Perbandingan Ketentuan Hukum Islam dengan Praktik Jual Beli Barter di 
Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
 
NO. Hal Ketentuan Barter dalam 
Islam 
Praktik Barter Genteng 
dengan Kayu Bakar 
1. ‘Aqidain Ada pihak-pihak yang 
melakukan transaksi 
barter 
Pihak yang melakukan 
transaksi barter yaitu 
pengrajin genteng dan 
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pemilik kayu. 
2. Mau’qud 
‘Alaih 
Adanya barang yang 
dijadikan objek dalam 
transaksi barter 
Barang yang dijadikan 
objek transaksi barter 
yaitu genteng dan kayu 
bakar. 
3. Alat tukar Adanya nilai tukar 
barang 
Barang yang dijadikan 
nilai tukar dalam transaksi 
barter  genteng adalah 
kayu bakar. Jenis kayu 
bakar tidak disebutkan 
saat akad. Untuk takaran 
kayu bakar yang dijadikan 
alat tukar tidak dapat 
diketahui kuantitasnya 
karena hanya di kira-kira 
dengan muatan satu truk. 
Sedangkan untuk jumlah 
genteng sudah dihitung 
jumlahnya. 
4. Shigat Ijab dan qabul Ijab qabul dilaksanakan 
melalui media telepon, 
yang mana pihak pemilik 
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kayu melakukan tawar 
menawar kepada 
pengrajin genteng  agar 
mau melakukan transaksi 
barter. Apabila telah 
terjadi kesepakatan, maka 
kayu akan dikirim dan 
dibarterkan dengan 
genteng. 
5. Maudu’ Al-
Aqd 
Ada tujuan atau maksud 
pokok melakukan 
transaksi barter 
Tujuan dilakukannya 
transaksi barter adalah 
karena saling 
membutuhkan antara 
pengrajin genteng dan 
pemilik kayu. 
6. Dilihat dari 
ada tidaknya 
unsur gharar 
Kedua belah pihak harus 
saling mengetahui objek 
transaksi saat akad 
Pemilik kayu tidak 
menyebutkan jenis kayu 
yang akan dibarterkan 
 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Pengrajin Genteng Pres dan Pembeli yang 
melakukan Transaksi Barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
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Untuk menganalisis praktik jual beli barter genteng dengan kayu bakar 
di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
maka akan diuraikan dalam sub-sub bagian berikut: 
1. Mengenai Aqidain atau pihak yang melakukan transaksi barter 
Para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli barter genteng 
dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo yaitu pengrajin genteng dan pemilik kayu bakar. 
a. Pengrajin genteng 
Pengrajin genteng yang berada di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo melakukan transaksi barter 
genteng dengan kayu bakar pada tahun 2000-an. Awalnya mereka 
mensurvei terlebih dahulu kayu bakar yang akan dibarterkan dengan 
melihat jenis kayu dan jumlahnya. Namun seiring berjalannya waktu 
transaksi secara langsung ini jarang diterapkan, mereka lebih memilih 
melakukan akad melalui telepon, karena dianggap lebih efektif dan 
efisien.1 
b. Pemilik kayu bakar 
Genteng pres hasil produksi masyarakat Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo sudah terkenal hingga 
keluar daerah. Genteng yang diproduksi terkenal lebih unggul dan tidak 
mudah pecah dari pada genteng dari daerah yang lain.  
                                                          
1 Wawancara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari senin 02 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
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Salah satu orang yang masih melakukan transaksi barter kayu 
dengan genteng hingga sekarang yaitu Pak Satin, beliau adalah pemilik 
toko bangunan dan memiliki penggerjajian kayu, beliau berasal dari 
Semanu Gunung Kidul. Beliau adalah orang yang sering melakukan 
transaksi barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo. Beliau melakukan barter sudah sejak tahun 2006 
hingga sekarang.2 
Pak Satin melakukan transaksi barter karena beliau memiliki toko 
bangunan yang mana ketika ada permintaan genteng, beliau mengambil 
dari pengrajin genteng di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo, karena genteng di daerah tersebut terkenal 
dengan kualitasnya yang baik dibandingkan genteng dari daerah yang 
lain.3 
Selain Pak Satin, Pak Harno juga merupakan pemilik kayu yang 
sering melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar, beliau 
berasal Desa Pogong, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Beliau 
juga memiliki toko bangunan sehingga kayu yang di barterkan juga 
merupakan milik sendiri.4 
Keuntungan melakukan barter adalah dapat meminimalisir biaya 
transportasi dan tenaga serta menghemat pengeluaran. Biasanya Pak 
                                                          
2Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu 04 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
3Ibid. 
4Wawancara Pribadi dengan Bapak Harno, Hari Kamis 05 Desember 2019, Pukul 10.00 
WIB. 
88 
 
Satin akan membeli genteng dalam jumlah banyak namun sebagian di 
tukar dengan kayu bakar, yang mana kayu tadi adalah milik Pak Satin 
sehingga biaya untuk membeli genteng menjadi berkurang.5 
Berdasarkan data diatas dapat diasumsikan bahwa para pihak yang 
melakukan transaksi barter telah memenuhi syarat untuk melakukan 
jual beli barter, hal ini berdasarkan teori fikih mu’amalah, sebagaimana 
para ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 
itu harus memenuhi syarat 
1) Baligh  
Para pihak yang melakukan transaksi jual beli barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 
pada umumnya telah baligh, sebagaimana dapat dilihat bahwa 
masyarakat yang melakukan transaksi barter sudah dewasa. 
2) Berakal  
Para pihak yang melakukan transaksi jual beli barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 
pada umumnya telah berakal, sebagaimana dapat dilihat bahwa pihak 
yang melakukan transaksi telah dapat menghintung nilai tukar 
transaksi barter. 
 
 
                                                          
5Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu 04 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
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3) Kehendak Pribadi (bukan atas paksaan orang lain) 
Para pihak yang melakukan transaksi jual beli barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
melakukan transaksi atas dasar suka sama suka, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Sadono : 
“Saya melakukan barter karena saling membutuhkan, dan satu 
kali jalan sehingga dapat menghemat biaya transportasi dan 
tenaga.”6 
 
Namun ada pengrajin yang melakukan barter karena rasa 
sungkan semata-mata agar di tolong saat genteng tidak laku, 
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Supomo : 
Bahasa Jawa: 
“Kulo barter niku nggih prekewuh mbak kalih tiang seng sok 
nulong pami gendeng mboten payu, sire nggih nek di itung-itung 
mending di tumbas ngangge duit daripada barter”7 
 
Terjemahan Bahasa Indonesia: 
“Saya barter itu karena sungkan dengan orang yang biasa 
menolong saat genteng tidak laku, kalau di hitung-hitung lebih 
baik di beli dengan uang daripada barter.” 
 
Sementara pembeli atau pemilik kayu juga tidak terpaksa 
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Satin : 
“Saya melakukan barter karena saling membutuhkan, dan dapat 
mengurangi pengeluaran, karena saya punya kayu dan saya 
barterkan dengan genteng.”8 
                                                          
6 Wawancara Pribadi dengan Bapak Mulyono, Hari Sabtu 07 Desember 2019, Pukul 
09.30 WIB. 
7 Wawancara Pribadi dengan Bapak Supomo, Hari Senin 02 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
8 Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu 04 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
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Dalam hukum Islam, kerelaan kedua belah pihak merupakan 
prinsip dalam jual beli. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih yang 
berbunyi:  
 ُهاَم َز َتليإاَم ُهُتَجْييَتنَو ينْيَديق اَع َتُمْلا َضير يدْقَعلا يفِ ُلْصَلأا يدُقاَع  تلاِي  
Artinya : “Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua 
belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku 
sahnya yang diakadkan.”9 
 
Dari pembahasan di atas dapat diasumsikan bahwa para pihak 
yang melakukan transaksi barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo baik penjual maupun 
pembeli melakukan barter secara suka rela dan tidak dalam keadaan 
terpaksa dalam melakukan transaksi barter genteng dengan kayu 
bakar. 
2. Mengenai Ma’qud ‘alaih (objek dalam transaksi barter) 
Yang menjadi objek dalam transaksi jual beli barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo yaitu 
genteng dan kayu bakar. 
Untuk melihat keabsahan dalam jual beli harus memenuhi beberapa 
syarat diantaranya seperti; suci, bermanfaat, ada pada saat 
diperjualbelikan, milik sendiri dan dapat diserahkan pada saat akad 
                                                          
9 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta : Penadamedia Group, 2019), hlm. 130. 
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berlangsung atau pada waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 
berlangsung.10 
Jika dilihat dari syarat yang pertama yaitu kesucian barang, maka 
genteng dan kayu bakar adalah barang yang suci dan boleh dimanfaatkan. 
Genteng terbuat dari tanah liat yang mana tanah liat adalah benda yang 
suci dan dapat digunakan untuk mensucikan najis. Sedangkan kayu bakar 
juga merupakan benda yang suci jika diperoleh dengan cara yang halal 
dalam artian tidak mencuri atau mengambil hak orang lain dan juga tidak 
terkena najis. Hal ini sesuai dengan sabda Rasullah Saw : 
  للا  نيإ ْييزَْنْلْاَو يةَتْيَمْلاَو يرَْمْلْا َعْي َِ َم رَح ُهَلْوُسَرَو َه يماَنْصَلأْاَو ير  
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi, dan berhala.”11 
Ilat diharamkannya jual beli tiga barang tersebut adalah yang pertama 
karena ketiganya najis, menurut jumhur ulama. Oleh karena itu 
pengharaman ini berlaku juga bagi setiap barang yang najis. Para ulama 
mazhab Hanafi dan Zahiriah mengecualikan segala sesuatu yang 
bermanfaat secara syar’i dan membolehkan jual belinya.12 
Kemudian syarat yang kedua adalah barang yang dibarterkan harus 
memiliki manfaat. Mengenai barang yang dibarterkan di Dukuh Sidorejo, 
Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo memiliki manfaat, 
                                                          
10 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Mu’amalah..., hlm. 75. 
11Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, terj. Elly 
Lathifah,(Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 443. 
12Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 5 terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina..., hlm. 10-11. 
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yaitu genteng digunakan sebagai atap rumah, sedangkan kayu dapat di 
gunakan sebagai bahan bakar untuk membakar genteng saat proses 
produksi selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan bangunan dan lain-
lain.13 
Kemudian syarat yang ke tiga adalah mengenai kepemilikan orang 
yang berakad atas barang. Yaitu barang yang ditransaksikan harus dimiliki 
oleh orang yang berakad atau mendapatkan izin dari pihak pemilik.14 
Dalam transaksi jual beli barter ini, genteng merupakan hasil produksi 
sendiri dari pengrajin genteng pres di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, sehingga telah jelas bahwa 
genteng adalah milik pengrajin sendiri yaitu hasil produksi sendiri.15 Hal 
ini dapat di buktikan dengan adanya alat-alat produksi serta genteng yang 
telah tertata rapi di setiap halaman rumah pengrajin genteng. Sedangkan 
kayu bakar juga merupakan kayu milik pembeli sendiri, karena pembeli 
memiliki usaha penggergajian kayu.16 
Kemudian syarat yang keempat adalah kemampuan untuk 
menyerahkan barang.17 Bahwa kedua belah pihak mampu menyerahkan 
barang, hal ini terbukti saat peneliti melihat langsung transaksi jual beli 
barter di Setia Jaya Sokka produk genteng milik Bapak Sadono pada hari 
                                                          
13 Wawancara Pribadi dengan Bapak Mulyono, Hari Sabtu 07 Desember 2019, Pukul 
09.30 WIB. 
14 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah...,hlm. 14. 
15 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sarto, Hari Senin 02 Desember 2019, Pukul 11.30 
WIB. 
16 Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu 04 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
17 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah...,hlm. 16. 
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Rabu 02 Desember 2019 pukul 12.30 WIB. Yang mana kedua belah pihak 
dapat menyerahkan barang yang menjadi objek jual beli barter. 
Syarat yang terakhir adalah pengetahuan mengenai barang. Masing-
masing dari barang yang dijual dan penukar harus diketahui. Apabila 
keduanya tidak mengetahui maka jual beli tidak sah karena di dalamnya 
terdapat ketidakjelasan.18 
Untuk mengetahui barang yang dijual cukup dengan melihatnya, 
meskipun kuantitasnya tidak diketahui, sebagaimana dalam jual beli 
barang tanpa ditimbang/ditakar. Adapun barang yang ada dalam 
tanggungan, kuantitas dan ciri-cirinya harus diketahui oleh kedua orang 
yang berakad. Sementara penukar wajib diketahui ciri-ciri, kuantitas, dan 
batas waktunya.19 
Pengetahuan konsumen tentang genteng pres hasil produksi 
pengrajin di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo tidak diragukan lagi karena genteng hasil produksi daerah 
tersebut terkenal dengan kualitasnya yang bagus dan tidak mudah pecah.20 
Sedangkan mengenai kayu bakar terdapat unsur ketidaktahuan 
mengenai jenis kayu yang akan dibarterkan karena tidak disebutkan saat 
akad, sehingga hal ini dapat menimbulkan terjadinya gharar dalam jual 
beli. Gharar hukumnya dilarang dalam syari’at Islam sebagaimana hadits 
Rasulullah Saw : 
                                                          
18Ibid., hlm 18. 
19Ibid., hlm. 20. 
20 Wawancara Pribadi dengan Bapak Satin, Hari Rabu 04 Desember 2019, Pukul 14.00 
WIB. 
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21 يرَرَغْلا يعْي َِ ْن َ  َو ي اَصَا َْلا يعْي َِ ْن َ َم لَسَو يهْيَل َ ُه   للا ى لَص يه   للا َلْوُسَر ىَه َن 
“Rasulullah Saw. melarang dari menjual dengan cara hashah 
dan jual beli gharar.”22 
 
Hadits tersebut menjelaskan tentang praktik gharar itu diharamkan 
dalam Islam karena lafadz naha (melarang) itu adalah shigat nahyi 
(ungkapan yang menunjukkan larangan) dan tidak ada qarinah dan 
penjelasan lain yang menunjukkan makna lain, maka makna larangan 
transaksi gharar itu adalah haram. 
Akad jual beli barter ini terjadi melalui media telepon, dimana pihak 
pemilik kayu menghubungi pengrajin melalui telepon lalu melakukan 
tawar-manawar untuk transaksi barter. Saat akad tidak disebutkan jenis 
kayu yang akan dibarterkan dan hanya disebutkan jumlahnya yaitu satu 
truk kayu. Sehingga pengrajin mengetahui jenis kayunya setelah kayu di 
antar dan diturunkan dari truk, namun meskipun demikian pengrajin tidak 
memiliki hak khiyar untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli karena 
kesepakatan sudah bersifat mengikat saat akad melalui telepon.23 
Selain tidak disebutkannya jenis kayu yang akan dibarterkan, takaran 
kayu bakar dalam satu truk juga tidak dapat dipastikan kuantitasnya 
berapa. Allah SWT, memerintahkan untuk menyempurnakan takaran dan 
                                                          
21Muhammad Vandestra, Kitab Hadits Sunan An-Nasa’i Ultimate, (Dragon Promedia, 
2018), hlm. 2453. 
22Ibid. 
23 Wawancara Pribadi dengan Bapak Sadono, Hari Rabu Tanggal 04 Desember 2019, 
Pukul 13.00 WIB. 
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timbangan, sebagaimana Dia berfirman dalam QS. al-An’am [6]: 152 yang 
berbunyi:24 
25... يطْسيقْلاِي َنَاز ْ ي يمْلاَو َلْيَكْلااُوفَْواَو... 
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil.”26 
 
Allah SWT juga berfirman dalam QS. al-Isra’ [17]: 35 yang 
berbunyi: 
27}۵۳{...  ۗ  يمْييقَتْسُمْلا يسَاطْسيقْلاِي اْو ُنيزَو ْمُتْليك اَذيا َلْيَكْلا اوُفَْواَو 
 
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamau menakar, 
dan timbanglah dengan timbangan yang benar....”28 
 
Tentang menjualbelikan barang yang tidak ada di majelis akad dan 
jual beli barang tanpa ditimbang/ditakar, masing-masing memiliki hukum-
hukumnya. Yang pertama yaitu mengenai jual beli barang yang tidak ada 
di majelis akad, bahwa boleh menjualbelikan barang yang tidak ada di 
majelis akad dengan syarat harus mendeskripsikan dengan deskripsi yang 
dapat menimbulkan pengetahuan tentangnya. Apabila kemudian ternyata 
barang tersebut sesuai dengan deskripsi maka jual beli bersifat mengikat. 
Tapi apabila ternyata berbeda maka pihak yang belum melihat barang 
tersebut saat akad memiliki hak khiyar (pilihan) untuk melanjutkan akad 
atau membatalkannya. Sama saja dalam hal ini antara penjual dan pembeli. 
                                                          
24 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah..., hlm. 30. 
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm. 117. 
26Ibid. 
27Ibid.,hlm. 228. 
28Ibid. 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nbai Saw. bersabda: 
 ُهآَر اَذيإ ُراَييلْا ُهَل َف َُهر َي َْلَ اًئْيَش ىَر َتْشا ينَم 
“Siapa saja yang membeli sesuatu yang belum dilihatnya, maka dia 
memiliki khiyar apabila telah melihatnya.”29 
 
3. Mengenai Shigat (Ijab dan qabul) 
Shigat al ‘aqdialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam  mengadakan akad, sedangkan qabul ialah perkataan 
yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang diucapkan setelah adanya 
ijab. Pengertian ijab qabul ialah bertukarnya sesuatu dengan yang lain 
sehingga penjual dan pembeli dalam membeli sesuatu terkadang tidak 
berhadapan.30 
Untuk dapat dikatakan sah, maka shighat harus memenuhi syarat 
shighat sebagaimana yang terdapat dalam jual beli. Untuk itu, para ulama 
fiqh mengemukakan bahwa syarat ijab dan qabul itu sebagai berikut: 
a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 
Telah di jelaskan pada pembahasan sebelumnya mengenai syarat 
orang yang berakad, bahwa orang yang melakukan transaksi barter 
genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo adalah telah baligh dan 
berakal. 
                                                          
29 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah..., hlm 18-19. 
30Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Pres, 2000), hlm. 99-100. 
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b. Adanya kesesuaian antara ijab dan qabul 
Dalam transaksi jual beli barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo penerapan ijab dan qabul telah 
sesuai. Hal ini seabagimana yang tergambar dalam BAB III, bahwa 
lafal ijab dan qabul yang dikatakan pengrajin dan pemilik kayu adalah 
sesuai dengan rukun dan syarat jual beli meskipun akad dilakukan 
secara jarak jauh yaitu menggunakan media telepon. 
c. Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis 
Telah tergambar dalam BAB III, bahwa akad jual beli barter 
genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo dilakukan melalui media 
telepon. 
Model transaksi jarak jauh yang dilakukan dengan perantara 
menurut kalangan ulama kontemporer adalah sebagai berikut: 
1)  Ulama masa lalu telah membolehkan transaksi yang dilakukan 
dengan perantara, ijab sah saat pesan telah sampai kepada penerima 
pesan. 
2) Maksud dari satu majelis (ittihadul majlis) dalam syarat transaksi 
adalah satu waktu di mana kedua belah pihak melakukan transaksi, 
bukan berarti satu lokasi atau tempat , dan hal ini dapat 
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berlangsung dengan menggunakan telepon atau internet dan media 
lainnya.31 
Dari beberapa analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa shighat 
yang dilakukan para pihak dalam transaksi jual barter genteng dengan 
kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo ini sudah memenuhi syarat sebagaimana yang 
terdapat dalam kaidah-kaidah hukum Islam. Dimana orang yang 
mengucapkan telah baligh dan berakal, adanya kesesuaian antara ijab 
dan qabul, serta dilakukan dalam satu majelis. 
4. Alat Tukar 
Alat tukar yang digunakan dalam transaksi jual beli barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo adalah 
kayu bakar. 
Untuk melihat keabsahan dalam jual-beli harus memenuhi beberapa 
syarat terkait harga, diantaranya seperti, harga ataupun jumlah yang 
disepakati kedua belah pihak, diserahkah pada waktu akad, dan nilai tukar 
dilakukan bukan untuk barang yang diharamkan oleh syara’.32Berikut 
penjelasannya: 
 
 
 
                                                          
31Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 
2016), hlm. 46. 
32 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fikih Muamalah..., hlm. 76. 
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a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
Bahwa dalam  praktiknya harga genteng sudah di patok oleh setiap 
pengrajin, harga yang di patok adalah harga ditempat dan belum 
termasuk ongkos kirim. 
 Sedangkan untuk harga kayu di patok oleh pemilik kayu, 
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Satin (salah satu pemilik 
kayu yang melakukan transaksi barter di  Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, bahwa untuk satu truk kayu 
bakar di patok harga Rp. 900.000,00 (sembilan ratus ribu rupiah). 
Namun jika dibandingkan dengan harga pasaran kayu tersebut termasuk 
mahal, karena harga pasaran hanya seharga Rp.750.000,00 (tujuh ratus 
lima puluh ribu rupiah) per satu truk kayu. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa harga dari barang yang dibarterkan sudah dijelaskan 
oleh masing-masing pihak. 
b. Dapat diserahkan pada waktu akad 
Bahwa dalam praktiknya kayu baru di kirim setelah terjadinya 
kesepakatan akad melalui media telepon dan pengrajin genteng tidak 
dapat melihat objek transaksi saat akad berlangsung karena akad 
dilakukan secara jarak jauh. Namun meskipun demikian barang dapat 
diserahkan saat transaksi barter.  
c. Nilai tukar dilakukan bukan untuk barang yang diharamkan oleh syara’ 
Barang yang dijadikan nilai tukar bukan merupakan barang yang 
diharamkan oleh syara’, sebagaimana genteng merupakan barang yang 
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terbuat dari tanah liat sehingga bukan barang yang diharamkan untuk 
dijual, sedangkan kayu juga bukan merupakan barang yang dilarang 
untuk diperjualbelikan. 
Dari beberapa analisis diatas dapat disimpulkan bahwa kayu bakar 
yang dijadikan alat tukar dalam transaksi barter belum sepenuhnya 
memenuhi syarat jual beli, yaitu mengenai barang yang tidak langsung 
diserahkan saat akad, sehingga pengrajin genteng tidak dapat melihat 
objek akad secara langsung karena akad dilakukan melalui media 
telepon secara jarak jauh.  
5. Mengenai Maudu’ Al-Aqd atau tujuan pokok akad. 
Pada dasarnya tujuan dilakukannya barter genteng dengan kayu 
bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo yaitu karena saling membutuhkan antara pengrajin dan pemilik 
kayu bakar. Pengrajin genteng mebutuhkan kayu bakar untuk proses 
pembakaran genteng, sedangakn pemilik kayu bakar membutuhkan 
genteng untuk di jual kembali maupun untuk di pakai sendiri. 
B. Analisis Barter Genteng dengan Kayu Bakar di Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru , Kabupaten Sukoharjo dalam Tinjauan Fikih 
Mu’amalah 
1. Ditinjau dari Kerelaan Kedua Belah Pihak 
Para ulama fikih sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak.33 Hal ini sebagaimana transaksi barter yang 
                                                          
33Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 72. 
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dilakukan di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo dapat dikatakan sah apabila piha-pihak yang bertransaksi saling 
sepakat dan adanya kerelaan dalam melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar. 
Kerelaan kedua belah pihak merupakan prinsip dalam jual beli. Hal ini 
sesuai dengan kaidah fikih, yaitu: 
 اَع َتُمْلا َضير يدْقَعلا يفِ ُلْصَلأا ُهاَم َز َتليإاَم ُهُتَجْييَتنَو ينْيَديق يدُقاَع  تلاِي  
 “Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak 
yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan.”34 
Artinya bahwa dalam melakukan suatu perdagangan hendaklah atas 
dasar suka sama suka atau sukarela. Tidaklah dibenarkan bahwa suatu 
perbuatan muamalah, perdagangan misalnya, dilakukan dengan pemaksaan 
ataupun penipuan. Jika hal ini terjadi, dapat membatalkan perbuatan 
tersebut. Unsur sukarela ini menunjukkan keikhlasan dan ikyikad baik dari 
para pihak.35 
Untuk dapat dikatakan kedua belah pihak saling meridhoi maka harus 
memenuhi syarat-syarat keridhaan sebagai berikut: 
a. Keridhaan tersebut tidak bertentangan dengan syara’.36 
Bahwa akad yang di ridhai oleh kedua belah pihak dalam transaksi 
barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
                                                          
34Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis..., hlm. 130. 
35Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah..., hlm. 97. 
36 Yuni Puspita Sari,“Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng”..., hlm. 135. 
102 
 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo ini meridhoi barter atas barang 
yang tidak bertentang dengan syara’ yaitu genteng dan kayu bakar. 
b. Tidak berlawanan dengan tujuan akad. 
Bahwa tujuan dilakukannya transaksi barter genteng dengan kayu 
bakar di  Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo adalah kedua belah pihak saling membutuhkan. Genteng di 
butuhkan untuk dijual kembali sedangkan kayu bakar di butuhkan 
dalam proses pembakaran genteng. 
c. Tidak ditemukannya sebab menurut syara’ yang menghilangkan atau 
menggugurkan keridhaan. 
Bahwa dalam transaksi barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo para 
pihak telah sepakat mengenai barang yang akan dibarterkan, hal ini 
karena kedua barang tersebut di butuhkann oleh kedua belah pihak. 
Dari beberapa analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa transaksi 
jual beli barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo ialah sah karena telah 
memenuhi syarat-syarat keridhaan. 
2. Ditinjau dari adanya Unsur Gharar atau Tidak 
Gharar dapat diartikan sebagai ketidakpastian/ketidakjelasan 
(uncertainty). Unsur ini juga dilarang dalam Islam.37 
                                                          
37 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah..., hlm.29. 
103 
 
Di dalam al-Qur’an tidak ada nash secara khusus yang mengatakan 
hukum gharar. Allah melarang mengambil dan memakan harta sesamanya 
dengan cara yang bathil kecuali dengan tukar menukar yang saling suka 
(ridha).38 Seperti yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa 29: 
  لّيا يليطاَبْلاِي ْمُكَن ْ ي َِ ْمُكَلاَوَْما آْوُلُكَْأت َلَ اْو ُنَم ا َنْييذ لا اَهُّ يآ ي  ْمُكْنِّم ٍضَار َت ْن َ  ًَراَيتِ َنْوُكَت َْنا   ۗ 
39اًمْي يحَر ْمُكِي َنا َك َه  للا  نيا   ۗ  ْمُكَسُف َْنا آْوُل ُتْق َت َلََو 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”40 
Dalam Qur’an sendiri tidak dijelaskan larangan praktik gharar, 
tetapi dapat diqiyaskan dari ayat al-Qur’an diatas yang melarang umat 
manusia melaksanakan akad yang merugikan salah satu pihak. Dan gharar 
merupakan akad yang merugikan salah satu pihak yang berakad.41 
Walau tidak dijumpai ayat al-Quran yang menjelaskan akad gharar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa alihi wasallam mengharamkan transaksi 
gharar dalam sabdanya. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu : 
                                                          
38 Achmad Hijri Lidinillah dan Imron Mawardi, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis 
UMKM-Eksportir Furnitur di Jepara,” JESTT, Vol. 2 No. 2, 2015, hlm: 113. 
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm: 84. 
40Ibid. 
41 Achmad Hijri Lidinillah dan Imron Mawardi, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis 
UMKM-Eksportir Furnitur di Jepara,” JESTT, Vol. 2 No. 2, 2015, hlm: 114. 
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42 يرَرَغْلا يعْي َِ ْن َ َو ي اَصَا َْلا يعْي َِ ْن َ َم لَسَو يهْيَل َ ُه   للا ى لَص يه   للا َلْوُسَر ىَه َن 
“Rasulullah Saw. melarang dari menjual dengan cara hashah 
dan jual beli gharar.”43 
Untuk melihat adanya unsur gharar  atau tidak dalam transaksi jual 
beli barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo dapat dianalisis melalui cakupan gharar sebagai berikut:  
a. Ketidakmampuan penjual untuk menyerahkan objek akad pada waktu 
terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada atau belum.44 
Dalam transaksi barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, objek 
akad diserahkan ketika terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak 
melalui media telepon, setelah kesepakatan terjadi kayu bakar akan 
dikirim dan diserahkan secara barter dengan genteng dalam satu 
majelis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kedua belah pihak 
mampu menyerahkan objek akad. 
b. Menjual barang yang tidak berada di bawah kekuasaannya.45 
Barang yang dijadikan objek barter dalam prantik jual beli barter 
genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo adalah milik sendiri. Yaitu 
                                                          
42Muhammad Vandestra, Kitab Hadits Sunan An-Nasa’i Ultimate..., hlm. 2453. 
43Ibid. 
44 Havis Aravik, Ekonomi Islam: Konsep, Teori dan Aplikasi serta Pandangan Pemikiran 
Ekonomi Islam dari Abu Ubaid sampai al Maududi, (Malang: Kelompok Instrans Publishing, 
2016), hlm. 68. 
45Ibid. 
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genteng merupakan hasil produksi sendiri serta kayu bakar juga barang 
yang dimiliki oleh pemilik kayu sendiri.  
c. Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda yang 
dijual, barang dagangan dan pembayaran kabur (tidak jelas).46 
Transaksi barter yaitu pertukaran barang dengan barang, sehingga 
alat pertukaran yang digunakan juga berupa barang. Bahwa telah 
disepakati benda yang dijadikan objek barter adalah genteng sedangkan 
alat pertukaran barter di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo adalah kayu bakar dan bahan-bahan 
bangunan lainnya, namun yang lebih sering adalah menggunakan kayu 
bakar.  
d. Tidak adanya kepastian tentang sifat tertentu dari benda yang dijual.47 
Barang yang dijadikan objek dalam transaksi barter di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo adalah  
genteng dengan kayu bakar. Hasil produksi genteng di Dukuh Sidorejo, 
Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo sudah terkenal 
dengan kualitasnya yang bagus dan tidak mudah pecah serta jumlahnya 
dapat dihitung secara satuan sehingga jelas kualitas dan kuantitasnya. 
Sedangkan mengenai kayu bakar saat akad tidak disebutkan jenis kayu 
yang akan dibarterkan sehingga terkadang pengrajin merasa dirugikan 
karena jenis kayu yang tidak sesuai dengan harapan, serta jumlahnya 
yang hanya di takar dengan satu truk sehingga setiap transaksi tidak 
                                                          
46Ibid. 
47Ibid. 
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selalu sama jumlahnya, dalam hal ini mengenai kayu bakar dapat 
dikatakan tidak jelas kualitas dan kuantitasnya. 
e. Kondisi objek tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang 
ditentukan dalam transaksi.48 
Genteng yang dijadikan objek sudah dijamin kualitasnya oleh 
pengrajin, dan untuk mengantisipasi apabila genteng pecah maka setiap 
transaksi selalu di beri serep genteng, untuk perseribunya di beri serep 
sepuluh genteng, sedangkan kondisi kayu bakar tidak dapat dijamin 
kesesuaiannya karena tidak disebutkan dalam akad. 
Dari beberapa analisis diatas, dapat dikatakan bahwa transaksi 
barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo ditemui adanya unsur gharar, 
yaitu mengenai jenis kayu yang tidak disebutkan saat akad, sehingga 
pengrajin genteng tidak mengetahui jenis kayu yang akan dibarterkan. 
Telah kita ketahui bersama bahwa jual beli yang yang mengandung 
gharar dilarang dalam Islam. Sebagaimana hadits Nabi: 
49 يرَرَغْلا يعْي َِ ْن َ َو ي اَصَا َْلا يعْي َِ ْن َ َم لَسَو يهْيَل َ ُه   للا ى لَص يه   للا َلْوُسَر ىَه َن 
“Rasulullah Saw. melarang dari menjual dengan cara hashah 
dan jual beli gharar.”50 
 
Para ulama telah  sepakat tentang ketidakbolehan jual beli seperti 
diatas karena mengandung resiko (gharar) yang diakibatkan 
                                                          
48Ibid. 
49Muhammad Vandestra, Kitab Hadits Sunan An-Nasa’i Ultimate..., hlm. 2453. 
50Ibid. 
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ketidaktahuan pada barang yang diperjualbelikan baik berdasarkan 
ukuran, harga atau masa lazimnya akad.51 
Namun gharar pada transaksi secara keseluruhan tidak dapat 
dihindari dan dihapuskan. Ada toleransi untuk pembenarannya 
sepanjang bentuknya kecil dan tidak sampai menimbulkan kerugian dan 
resiko yang besar. Semua jenis perdagangan tersebut berhubungan 
dengan ketidakjujuran yang menimbulkan ketidakpastian dan 
kesamaran. Oleh karena itu Islam telah menetapkan larangannya, dan 
merupakan suatu yang penting untuk menjelaskan kriteria barang yang 
akan dijual. Sementara pada saat ini perdagangan dapat saja dilakukan 
tanpa menghadiri objek jual beli, hanya menjelaskan kriteria barang 
yang akan dibeli, seperti bai’ salam. Secara umum pelaksanaan jual beli 
seperti ini sudah memadai dan hukumnya dibolehkan.52 
Barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa 
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, sudah menjadi 
kebiasaan setempat dan juga merupakan gharar yang sedikit, maka 
tidak serta merta mengandung unsur gharar dalam hal pengetahuan 
barang, karena kualitas gharar tersebut sedikit atau ringan sehingga 
ukurannya adalah ‘urf (tradisi yang berlaku) maka jual beli menjadi 
tidak haram. Sehingga transaksi ini boleh dilakukan atas dasar kerelaan 
kedua belah pihak. 
                                                          
51Yuni Puspita Sari,“Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng”..., hlm. 142. 
52 Nahdiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar terhadap Jual Beli Follower di 
Instagram”..., hlm. 100-101. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan kajian, analisis, dan pembahasan pada bab sebelumnya 
atas permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan transaksi jual beli barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh 
Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo awalnya 
dilakukan dengan mensurvei terlebih dahulu kayunya, sehingga pengrajin 
dapat melihat jenis kayunya. Namun seiring dengan perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi kini akad transaksi barter dilakukan secara jarak 
jauh yaitu dengan menggunakan media telepon, yang mana pemilik kayu 
menawarkan kepada pengrajin untuk melakukan barter namun spesifikasi 
kayu tidak dijelaskan saat akad sehingga pengrajin tidak mengetahui jenis 
kayunya. Setiap satu truk kayu bakar di tukar dengan genteng seharga kayu 
tersebut. Selain itu juga barter dengan penambahan uang, jadi pembeli 
membeli genteng dalam jumlah banyak namun sebagian barter dengan kayu 
bakar. Lalu setelah terjadi kesepakatan kayu langsung di kirim ke tempat 
pengrajin genteng. Setelah sampai di tempat pengrajin genteng, kayu 
langsung di turunkan dan di tata rapi, kemudian  truk di isi dengan genteng 
dan diangkut ke tempat pemilik kayu tadi. 
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2. Menurut tinjauan fikih mu’amalah terhadap pelaksanaan transaksi jual beli 
barter genteng dengan kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo belum sepenuhnya memenuhi 
rukun dan syarat jual beli barter. Yaitu telah memenuhi syarat-syarat ijab 
dan qabul yaitu orang yang melakukan akad telah baligh, berakal, atas 
kehendak pribadi (bukan karena paksaan),  adanya kesesuaian antara ijab 
dan qabul, ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Namun mengenai 
barang yang ditukarkan belum sepenuhnya memenuhi syarat-syarat dalam 
jual beli barter, yaitu pengetahuan tentang barang, karena akad dilakukan 
melalui media telepon maka pengrajin genteng tidak dapat melihat kayu 
bakar yang akan barterkan serta pemilik kayu juga tidak menyebutkan jenis 
kayu yang akan dibarterkan. Sehingga terdapat ketidakjelasan mengenai 
kualitas dan kuantitas kayu bakar. Para ulama telah sepakat tentang 
ketidakbolehan jual beli yang mengandung resiko (gharar) yang 
diakibatkan ketidaktahuan pada barang yang diperjualbelikan baik 
berdasarkan ukuran, harga atau masa lazimnya akad.  Namun gharar pada 
transaksi secara keseluruhan tidak dapat dihindari dan dihapuskan. Ada 
toleransi untuk pembenarannya sepanjang bentuknya kecil dan tidak sampai 
menimbulkan kerugian dan resiko yang besar. Barter genteng dengan kayu 
bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo, sudah menjadi kebiasaan setempat dan juga merupakan gharar 
yang sedikit, maka tidak serta merta mengandung unsur gharar dalam hal 
pengetahuan barang, karena kualitas gharar tersebut sedikit atau ringan 
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sehingga ukurannya adalah ‘urf (tradisi yang berlaku) maka jual beli 
menjadi tidak haram, sehingga transaksi ini boleh dilakukan atas dasar 
kerelaan kedua belah pihak. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dianjurkan penulis pada permasalahan yang disajikan 
dalam skripsi ini antara lain: 
1. Bagi pengrajin genteng hendaknya lebih berhati-hati saat akan melakukan transaksi 
barter melalui media telepon, karena kecurangan dalam berbisnis itu pasti ada. 
Barang yang dijadikan objek transaksi tidak dapat di lihat secara lansung, oleh 
karena itu harus lebih teliti lagi dalam menanyakan jenis kayu yang akan di 
barterkan, karena jenis kayu sangat berpengaruh pada proses pembakaran genteng. 
2. Bagi pemilik kayu hendaknya menyebutkan spesifikasi atau jenis kayu yang akan 
di barterkan agar tidak menimbulkan ketidakjelasan mengenai objek transaksi. 
Serta konsisten dalam menakar kayu bakar yang akan di barterkan. Dalam artian 
tidak mengurangi takaran. 
3. Diharapkan masyarakat khusunya yang melakukan transaksi barter genteng dengan 
kayu bakar di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo lebih meningkatkan pengetahuan tentang rukun dan syarat jual beli 
sehingga jual beli barter dapat terlaksana sesuai dengan syariat Islam. 
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LAMPIRAN 2 
Daftar Pertanyaan Untuk Pengrajin Genteng dan Pemilik Kayu yang Melakukan 
Transaksi Jual Beli Barter Genteng dengan Kayu Bakar di Kawasan Perindustrian 
Genteng Pres Desa Pakisan, kecamatan Cawas, kabupaten Klaten dan Desa 
Grogol, kecamatan Weru, kabupaten Sukoharjo. 
A. Pengrajin Genteng 
1. Apa alasan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
2. Apa tujuan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
3. Sejak kapan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
4. Bagaimana akad transaksi jual barter genteng dengan kayu bakar? 
5. Bagaimana proses transaksi jual beli barter genteng dengan kayu bakar? 
6. Apa yang dijadikan standar ukuran nilai tukar barter? 
7. Apa saja jenis kayu yang menjadi kriteria barter? 
8. Apakah hanya kayu saja yang dijadikan objek barter dengan genteng? 
9. Apakah saat melakukan barter ada unsur keterpaksaan? 
10. Keuntungan apa saja yang di dapat dengan melakukan transaksi barter 
genteng dengan kayu bakar? 
11. Apa kelemahan dari transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
B. Pemilik Kayu 
1. Apa alasan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
2. Apa tujuan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
3. Sejak kapan melakukan transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
4. Bagaimana akad transaksi jual barter genteng dengan kayu bakar? 
5. Bagaimana proses transaksi jual beli barter genteng dengan kayu bakar? 
6. Apa yang dijadikan standar ukuran nilai tukar barter? 
7. Apa saja jenis kayu yang di gunakan dalam transaksi barter? 
8. Apakah hanya di barterkan dengan genteng saja? 
9. Dimana saja biasanya  melakukan transaksi barter genteng dengan kayu 
bakar?  
10. Mengapa melakukan Transaksi barter di tempat tersebut? 
11. Keuntungan apa yang di dapat dengan melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Transkip wawancara 
A. Wawancara dengan Pengrajin Genteng di Dukuh Sidorejo, Desa Grogol, 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
1. Pengrajin Pertama 
Saya  : Siapa Nama bapak dan berapa umurnya? 
Bp. Supardi : Nama saya Supardi, umur 51 tahun. 
Saya : Apakah bapak masih melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Supardi : Masih mbak. 
Saya : Sejak kapan bapak melakukan barter genteng dengan kayu 
bakar? 
Bp. Supardi : Sudah sejak tahun 2000-an. 
Saya : Apa alasan bapak masih melakukan trnasaksi barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Supardi : Karena hemat biaya transportasi dan tenaga mbak. 
Saya : Lalu apa tujuan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Supardi : Tujuannya ya supaya mendapat kayu saat tidak punya 
uang. 
Saya : Bagaimana akad transaksi barter genteng dengan kayu 
bakar? 
Bp. Supardi : Biasanya tawar menawar lewat telepon atau secara 
langsung bertemu. 
Saya : Biasanya ngambil dari daerah mana pak? 
Bp. Supardi : Biasanya saya ngambil dari daerah Gumpang atau Semanu 
Gunung Kidul. 
Saya : Proses transaksinya bagaimana ya pak? 
Bp. Supardi : Biasanya saya mensurvei dulu kayunya soalnya kalau 
kayunya jelek saya tidak mau, biasanya saya mensurvei ke 
daerah Gumpang, kalau cocok nanti kayunya di kirim kesini 
lalu truknya gantian ngangkut gentengnya.  
Saya : Biasanya yang dijadikan standar ukuran nilai tukarnya itu 
apa pak? 
Bp. Supardi : Jenis kayunya mbak. 
Saya : Biasanya jenis kayu apa saja yang di dijadikan jriteria 
barter? 
Bp. Supardi : Kayu yang kering, misalnya maoni, akasia, sono, dll. 
Saya : Apakah hanya melakukan barter dengan kayu bakar saja? 
Bp. Supardi : Tidak, selain kayu biasanya juga barter dengan batu bata, 
semen, atau bahan bangunan lainnya, tapi seringnya barter 
dengan kayu bakar. 
Saya : Apakah saat melakukan barter ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Supardi : Tidak ada mbak, karena saling membutuhkan. 
Saya : Kentungan apa yang di dapat saat melakukan transaksi 
barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Supardi : Keuntungannya, lebih hemat biaya transportasi dan tenaga. 
Saya : Lalu apakah ada kelemahannya? 
Bp. Supardi : Ada, kelemahannya itu ribet karena harus survei kayunya 
dulu, lalu sulit menentukan nilai tukarnya. 
Saya : Baik pak terimaksih atas waktu dan informasinya. 
Bp. Supardi : Sama-sama mbak. 
2. Pengrajin Kedua 
Saya  : Siapa nama bapak dan berapa umurnya? 
Bp. Mulyono : Nama saya Mulyono, umur 57 tahun. 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi barter genteng  
   dengan kayu bakar? 
Bp. Mulyono : Masih mbak. 
Saya  : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
 dengan kayu bakar? 
Bp. Mulyono : Sejak tahun 2003 
Saya  : Apa alasan bapak masih melakukan transaksi barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Mulyono : Saling di untungkan, tidak usah mencari kayu. 
Saya  : Lalu tujuannya apa pak? 
Bp. Mulyono : Supaya mendapatkan kayu bakar. 
Saya  : Akad transaksinya bagaimana pak? 
Bp. Mulyono : Biasaya di tawarkan lewat telepon, kalau sudah sepakat  
   kayunya di kirim kesini. 
Saya  : Proses transaksinya bagaimana pak? 
Bp. Mulyono : Biasaya di tawarkan lewat telepon, kalau sudah sepakat  
kayunya di kirim kesini sekalian nanti truknya mengangkut 
genteng. 
saya  : Biasaya yang dijadikan standar ukuran nilai tukarnya itu 
apa ya pak? 
Bp. Mulyono : Kalau kayu yang dijadikan standar ukuran nilainya itu 
jenis dan jumlahnya. 
Saya  : Kriteria jenis kayunya seperti apa pak? 
Bp. Mulyono : Harus kering, seperti kayu akasia, maoni, sono. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan kayu saja? 
Bp. Mulyono : Iya lebih seringnya barter dengan kayu, tapi bisa juga 
dengan batu bata, semen, besi atau bahan bangunan   
lainnya. 
Saya  : Apakah dalam transaksi barter ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Mulyono : Sejauh ini Tidak ada mbak. 
Saya  : Keuntungan apa saja yang di dapat setelah melakukan 
transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Mulyono : Tidak perlu mencari kayu. 
Saya  : Lalu kelemahannya apa pak? 
Bp. Mulyono : kelemahannya kayunya tidak bisa memilih. 
Saya  : Baik pak terimakasih atas waktu dan informasinya. 
3. Pengrajin Ketiga 
Saya  : Siapa nama bapak dan umurnya berapa? 
Bp. Sriyadi : Nama saya Sriyadi, umur 65 tahun 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi : Masih kadang-kadang mbak. 
Saya  : Mengapa bapak masih melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi :  Karena sebagai alternatif ketika tidak punya uang untuk 
membeli kayu bakar. 
Saya  : Apa tujuan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi : Supaya mendapatkan kayu tanpa harus keluar uang. 
Saya  : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi : Sejak tahun 2000-an. 
Saya  : Bagaimana akadnya pak? 
Bp. Sriyadi : Akadnya biasanya di tawarkan lewat telepon. 
Saya  : Lalu bagaimana prosesnya setelah akad leat telepon? 
Bp. Sriyadi : Kalau sudah sepakat kayunya di kirim kesini sekalian 
nanti truknya mengangkut genteng. 
Saya  : Apa yang menjadi standar ukuran nilai tukar barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi : Jenis kayu sama jumlahnya mbak. 
Saya  : Biasanya jenis kayu apa saja yang digunakan? 
Bp. Sriyadi : Kayu maoni, sono, akasia. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan kayu bakar saja? 
Bp. Sriyadi  : Untuk saat ini iya dengan kayu bakar saja. 
Saya  : Apakah saat transaksi ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Sriyadi : Tidak mbak. 
Saya  : Keuntungan apa yang bapak dapat saat melakukan 
transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyadi : Keuntungannya bisa mendapatkan kayu tanpa harus keluar 
uang. 
Saya  : Lalu apakah ada kelemahannya? 
Bp. Sriyadi : Ada mba, kelemahannya kita tidak bisa memilih kayunya. 
4. Pengrajin Keempat 
Saya  : Siapa nama bapak dan umurnya berapa? 
Bp. Sriyanto : Nama saya Sriyanto, umur 58 tahun 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto : Masih mbak. 
Saya  : Mengapa bapak masih melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto :  Karena saat saya tidak punya uang saya bisa melakukan 
barter. 
Saya  : Apa tujuan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto : Supaya mendapatkan kayu tanpa harus keluar uang. 
Saya  : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto : Sejak tahun 2003. 
Saya  : Bagaimana akadnya pak? 
Bp. Sriyanto : Akadnya biasanya di tawarkan lewat telepon. 
Saya  : Lalu bagaimana prosesnya setelah akad leat telepon? 
Bp. Sriyanto : Kalau sudah sepakat kayunya di kirim kesini sekalian 
nanti truknya mengangkut genteng. 
Saya  : Apa yang menjadi standar ukuran nilai tukar barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto : Jenis kayu sama jumlahnya mbak. 
Saya  : Biasanya jenis kayu apa saja yang digunakan? 
Bp. Sriyanto : Kayu maoni, sono, akasia, sengon. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan kayu bakar saja? 
Bp. Sriyanto : Untuk saat ini iya dengan kayu bakar saja. 
Saya  : Apakah saat transaksi ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Sriyanto : Tidak mbak. 
Saya  : Keuntungan apa yang bapak dapat saat melakukan 
transaksi barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sriyanto : Keuntungannya bisa mendapatkan kayu tanpa harus keluar 
uang. 
Saya  : Lalu apakah ada kelemahannya? 
Bp. Sriyanto : Ada mba, kelemahannya kita tidak bisa memilih kayunya. 
Saya  : Baik pak terimakasih atas waktu dan informasinya. 
Bp. Sriyanto : iya mbak sama-sama. 
5. Pengrajin Kelima 
Saya  : Siapa nama bapak dan bepara umurnya? 
Bp. Supomo : Nama saya Supomo, umur 70 tahun. 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi jual barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Supomo : Masih mbak. 
Saya  : Sejak kapan bapak melakukan barter genteng dengan kayu 
bakar? 
Bp. Supomo : Saya melakukan barter sudah sejak tahun 2000. 
Saya  : Apa alasan bapak masih melakukan transaksi barter? 
Bp. Supomo : Alasan saya melakukan barter itu ketika tidak punya uang  
untuk membeli kayu bakar satu-satunya cara untuk 
mendapatkan kayu adalah barter genteng dengan kayu 
bakar. 
Saya  : lalu apa tujuan bapak melakukan barter genteng dengan 
kayu bakar? 
Bp. Supomo : Tujuan saya melakukan barter adalah supaya mendapatkan   
kayu bakar walaupun sedang tidak  mempunyai uang. 
Saya : Bagaimana akad barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp.Supomo : Awalnya dulu saya barter dengan mensurvei terlebih 
dahulu kayunya, jadi bisa sekalian melihat jenis kayunya. 
Tapi sekarang karena sudah punya langganan jadi akadnya 
hanya melalui telepon, kayu langsung dapat dikirim ke  
sini.  
saya : Lalu bagaimana proses transaksi barter genteng dengan  
kayu bakar? 
Bp. Supomo : Setelah terjadi kesepakatan melalui telepon tadi, kayu    
langsung di kirim kesini sesuai kesepakatan, setelah itu 
kayu di turunkan kemudian di tata, lalu trus di isi dengan  
genteng. 
Saya : Apa yang dijadikan strandar ukuran nilai tukar barter pak? 
Bp. Supomo : Ukuran nilainya ya dari jenis kayunya, bagus atau tidak. 
Saya : Biasanya jenis kayu apa saja yang dijadikan kriteria untuk 
barter pak? 
Bp. Supomo : Kriterianya harus kering, karena memperngaruhi proses 
pembakaran juga, misalnya kayu maoni, akasia, trembesi, 
sono, jati. 
Saya : Apakah hanya barter dengan kayu saja pak? 
Bp. Supomo : Untuk saat ini iya barter dengan kayu saja. 
Saya : Apakah saat melakukan barter ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Supomo : Tidak ada, karena sama-sama membutuhkan. 
Saya : Keuntungan apa saja yang di dapat setelah melakukan 
transaksi barter? 
Bp. Supomo : Keuntungannya, hemat biaya transport dan tenaga. 
Saya : Lalu apakah ada kelemahannya? 
Bp. Supomo : Ada, kelemahannya kita tidak bisa melihat jenis kayunya 
karena pemilik kayu tidak memberi tahu sebelumnya. 
Saya : Apakah setelah melihat kayu ternyata tidak cocok 
transaksinya boleh di batalkan? 
Bp. Supomo : Tidak boleh. 
Saya : Baik pak terimakasih atas waktu dan informasinya. 
Bp. Supomo : Sama-sama mbak 
6. Pengrajin Keenam 
Saya  : Siapa nama bapak dan bepara umurnya? 
Bp. Sadono : Nama saya Sadono, umur 40 tahun. 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi jual barter 
genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sadono : Masih mbak. 
Saya  : Sejak kapan bapak melakukan barter genteng dengan kayu 
bakar? 
Bp. Sadono : Saya melakukan barter sudah sejak tahun 2006. 
Saya  : Apa alasan bapak masih melakukan transaksi barter? 
Bp. Sadono : Alasan saya melakukan barter itu ketika tidak punya uang  
untuk membeli kayu bakar satu-satunya cara untuk 
mendapatkan kayu adalah barter genteng dengan kayu 
bakar. 
Saya  : lalu apa tujuan bapak melakukan barter genteng dengan 
kayu bakar? 
Bp. Sadono : Tujuan saya melakukan barter adalah supaya mendapatkan   
kayu bakar walaupun sedang tidak  mempunyai uang. 
Saya : Bagaimana akad barter genteng dengan kayu bakar? 
Bp. Sadono : Jadi akadnya hanya melalui telepon, kayu langsung dapat 
dikirim ke  sini. 
saya : Lalu bagaimana proses transaksi barter genteng dengan  
kayu bakar? 
Bp. Sadono : Setelah terjadi kesepakatan melalui telepon tadi, kayu    
langsung di kirim kesini sesuai kesepakatan, setelah itu 
kayu di turunkan kemudian di tata, lalu trus di isi dengan  
genteng, saya biasanya sudah berlangganan dengan Bapak 
Satin (pemilik kayu asal Semanu Gunung Kidul), beliau 
biasanya membeli genteng saya dalam jumlah banyak, lalu 
sebagian di bayar dengan kayu bakar, satu truk kayu bakar 
itu di patok harga Rp. 900.000,00 (sembilan ratus ribu 
rupiah), nanti sisanya genteng di bayar pakai uang. 
Saya : Apa yang dijadikan strandar ukuran nilai tukar barter pak? 
Bp. Sadono : Ukuran nilainya ya dari jenis kayunya, bagus atau tidak 
sama jumlahnya. 
Saya : Biasanya jenis kayu apa saja yang dijadikan kriteria untuk 
barter pak? 
Bp. Sadono : Kriterianya harus kering, karena memperngaruhi proses 
pembakaran juga, misalnya kayu maoni, akasia, trembesi, 
sono, jati. 
Saya : Apakah hanya barter dengan kayu saja pak? 
Bp. Sadono : Untuk saat ini iya barter dengan kayu saja. 
Saya : Apakah saat melakukan barter ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Sadono : Tidak ada, karena sama-sama membutuhkan. 
Saya : Keuntungan apa saja yang di dapat setelah melakukan 
transaksi barter? 
Bp. Sadono : Keuntungannya, hemat biaya transport dan tenaga. 
Saya : Lalu apakah ada kelemahannya? 
Bp. Sadono : Ada, kelemahannya kita tidak bisa melihat jenis kayunya 
karena pemilik kayu tidak memberi tahu sebelumnya. Serta 
jumlah kayunya setiap transaksi tidak konsisten. 
Saya : Apakah setelah melihat kayu ternyata tidak cocok 
transaksinya boleh di batalkan? 
Bp. Sadono : Tidak boleh. 
Saya : Baik pak terimakasih atas waktu dan informasinya. 
7. Pengrajin Ketujuh 
Saya  : Siapa nama bapak dan berapa umurnya? 
Bp. Galih : Nama saya Galih, umur 57 tahun. 
Saya  : Apakah bapak masih melakukan transaksi barter geteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Galih : Kadang-kadang mbak. 
Saya  : Apa alasan bapak masih melakukan barter genteng dengan 
kayu bakar? 
Bp. Galih : Sebenarnya saya sudah jarang barter genteng dengan kayu 
mbak, karena prosesnya ribet, saya hanya menerima barter 
dari saudara saja itung-itung bantu saudara. Atau juga 
karena sekalian beli genteng saya, saya mau. 
Saya : Lalu bagaimana akad dan prosesnya pak? 
Bp. Galih  : Biasanya yang punya kayu datang kesini atau bisa lewat 
telepon, tapi kalau lewat telepon tidak bisa melihat 
kayunya. Kalau saya melihat kayunya saya yang menaksir 
harganya lalu saya sesuaikan dengan genteng saya, misal 
satu truk kayu tadi saya taksir harga Rp.800.000,00 
(delapan ratus ribu rupiah) lalu saya kasih genteng saya 
seharga tersebut. 
Saya : Apa yang menjadi standar ukuran nilai tukarnya pak? 
Bp. Galih : Jenis kayu sama banyaknya mbak. 
Saya : Biasanya jenis kayu apa saja yang di gunakan pak? 
Bp. Galih : Kayu akasia, sono. 
Saya : Apakah hanya barter dengan kayu saja? 
Bp. Galih : Iya mbak. 
Saya : Apakah saat transaksi ada unsur keterpaksaan? 
Bp. Galih : Tidak mbak. 
Saya : Apa keuntungan melakukan barter genteng dengan kayu 
bakar? 
Bp. Galih : Biasanya karena sekalian beli, kalau Cuma barter saja 
saya rugi mbak. 
Saya : Lalu kelemahannya apa pak? 
Bp. Galih : Kelemahannya sulit menentukan nilainya karena kayunya 
bermacam-macam. 
B. Wawancara dengan Pemilik Kayu yang Melakukan Transaksi Barter 
Genteng dengan Kayu Bakar 
1. Pemilik Kayu Pertama 
Saya  : Siapa nama bapak, berapa umurnya dan dimana 
alamatnya? 
Bp. Satin : Nama saya Satin, umur 57 tahun, alamat di Semanu 
Gunung Kidul. 
Saya : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Satin : Sudah sejak tahun 2006. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan genteng saja pak? 
Bp. Satin : Tidak mbak, karena saya juga punya toko bangunan jadi 
tidak barter dengan genteng saja, tapi juga dengan batu 
bata. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Satin : Karena ada permintaan, jadi saya tidak menyetok barang 
melainkan saya ambil dari pengrajin saat ada permintaan. 
Saya melakukan barter karena saya juga punya kayu. 
Saya  : Lalu apa tujuan bapak melakukan barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Satin : Tujuan saya adalah meminimalkan biaya. 
Saya  : Dari mana bapak memperoleh kayunya? 
Bp. Satin : Dari teman bisnis. 
Saya  : Biasanya jenis kayu apa saja yang di barterkan pak? 
Bp. Satin : Macam-macam mbak, kayu sengon, sono, akasia, kayu 
limbah pengecoran jalan, limbah gergaji, limbah susuk 
(bekas pembangunan rumah), dan lain-lain. 
Saya  : Dimana saja biasanya bapak melakukan barter kayu 
dengan genteng. 
Bp. Galih : Saya biasanya ambil di daerah-daerah sini saja, di Desa 
Pakisan dan Desa Grogol yaitu di Dukuh Palihan, 
Nambangan, Manton, Sidorejo. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan barter di tempat tersebut? 
Bp. Satin : Karena genteng dari daerah tersebut tidak mudah pecah 
dan awet. 
Saya  : Bagaimana akad dan proses transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Satin : Biasanya kalau saya sedang butuh genteng saya 
menghungi pengrajin untuk transaksi barter sekalian beli, 
saya bagi rata jadi tidak mengambil genteng hanya di satu 
tempat saja, karena tujuan saya dalam berbisnis adalah juga 
untuk saling membantu. Kalau sudah sepakat nanti kayunya 
saya kirim, satu truk kayu bakar saya patok harga Rp. 
900.000,00 (sembilan ratus ribu rupiah), lalu nanti sisanya 
saya bayar pakai uang. Biasanya saya ikut mengirim kalau 
saya tidak bisa, biasanya anak buah saya yang datang 
mengirim. Saya datang dengan membawa tenaga anak buah 
untuk menurunkan dan menata kayu. Lalu setelah kayu 
selesai diturunkan truk ganti di isi dengan genteng oleh 
pengrajin genteng bersama anak buahnya. 
Saya  : Apa keuntungan melakukan transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Satin : Laba yang saya peroleh lebih besar dari pada saya 
membeli langsung dengan uang. 
2. Pemilik Kayu Kedua 
Saya : Siapa nama bapak, berapa umurnya dan dimana 
alamatnya? 
Bp. Harno : Nama saya Harno, umur 57 tahun, alamat di Pogong, 
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. 
Saya : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Harno : Sudah sejak tahun 2003. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan genteng saja pak? 
Bp. Harno : Tidak mbak, kadang  juga dengan batu bata. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Harno : Karena ada permintaan 
Saya  : Lalu apa tujuan bapak melakukan barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Harno : Tujuan saya adalah mendapatkan barang yang saya 
butuhkan. 
Saya  : Dari mana bapak memperoleh kayunya? 
Bp. Harno : Dari mana-mana. 
Saya  : Biasanya jenis kayu apa saja yang di barterkan pak? 
Bp. Harno : Macam-macam mbak, kayu sengon, sono, akasia, kayu 
limbah dan lain-lain. 
Saya  : Dimana saja biasanya bapak melakukan barter kayu 
dengan genteng. 
Bp. Harno : Di daerah Pakisan sama Grogol mbak. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan barter di tempat tersebut? 
Bp. Harno : Karena genteng dari daerah tersebut tidak mudah pecah 
dan awet. 
Saya  : Bagaimana akad dan proses transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Harno : Kadang ada yang datang kesini melihat kayunya, 
kadangjuga kalau saya butuh saya telfon pengrajin, nanti 
tinggal saya kirim kayunya. 
3. Pemilik Kayu Ketiga 
Saya  : Siapa nama bapak, berapa umurnya dan dimana 
alamatnya? 
Bp. Parmin : Nama saya Parmin, umur 55 tahun, alamat di Gumpang, 
Kecamatan Weru. 
Saya : Sejak kapan bapak melakukan transaksi barter genteng 
dengan kayu bakar? 
Bp. Parmin : Sudah sejak tahun 2002. 
Saya  : Apakah hanya barter dengan genteng saja pak? 
Bp. Parmin : Tidak mbak, biasanya barter dengan bahan bangunan. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Parmin : Karena ada permintaan dan kebutuhan. 
Saya  : Lalu apa tujuan bapak melakukan barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Parmin : Tujuan saya adalah mendapatkan barang yang saya 
butuhkan. 
Saya  : Dari mana bapak memperoleh kayunya? 
Bp. Parmin : Saya cari mbak. 
Saya  : Biasanya jenis kayu apa saja yang di barterkan pak? 
Bp. Parmin : Macam-macam mbak  
Saya  : Dimana saja biasanya bapak melakukan barter kayu 
dengan genteng. 
Bp. Parmin : Tergantung kebutuhan, kalau barter sama genteng ya di 
daerah Pakisan sama Grogol. 
Saya  : Apa alasan bapak melakukan barter di tempat tersebut? 
Bp. Parmin : Karena genteng dari daerah tersebut bagus kualitasnya. 
Saya  : Bagaimana akad dan proses transaksi barter kayu dengan 
genteng? 
Bp. Parmin : Biasanya ada yang datang kesini, atau kalau saya yang 
butuh saya yang menghubingi terlebih dahulu, nanti tiggal 
kesepakatannya gimana, bisa jadi saya yang kirim atau sana 
yang kirim kesini. 
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